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ABSTRAK

Rahmabh, Siti. (2020). Mengembangkan Kemampuan Kognitif Berhitung Melalui
Media Papan Flanel Pada Anak Kelompok A Di Raudhatul Athfal Al-
Qodir Wage Taman Sidoarjo.

Pembimbing : Dr. Imam Syafii, S.Ag, M.Pd
Dr Irfan Tamwifi, M. Ag.

Kata kunci : Pengembangan Kemampuan Berhitung, Media Papan Flanel.

Penelitian ini di latar belakangi oleh kesulitan siswa dalam melakukan
kegiatan berhitung di RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo. Siswa terkadang masih
kebingungan dalam pembelajaran berhitung penjumlahan dan pengurangan. Hal
ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa dalam kegiatan berhitung. Separuh dari
siswa masih Mulai berkembang dan beberapa ada yang belum Berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana upaya guru dalam
mengembangkan kemampuan kognitif berhitung anak kelompok A di Raudhatul
Athfal Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo. Selain itu peneliti juga mendeskripsikan
penerapan media papan flanel dalam pembelajaran berhitung pada anak usia dini
kelompok A di Raudhatul Athfal Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo.

Metode dalam peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data. Adapun teknik
pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi metode
dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung siswa mengalami
peningkatan yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi yakni
seluruh siswa mencapai hasil maksimal 20 skor. Penskoran yang diperoleh
indikator 1 yakni 4 skor. Indikator 2 yakni 4 skor. Indikator 3 yakni 4 skor.
Indikator 4 yakni 4 skor. Indikator 5 yakni 4 skor. Penerapan media papan flanel
menggunakan 2 model yakni model klasikal dan kelompok. Kedua model
pembelajaran tersebut sangat membantu siswa ketika pembelajaran. Penggunaan
media papan flanel dalam pembelajaran berhitung yakni menunjukkan hasil
sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada hasil observasi. Seluruh siswa mendapatkan
pembelajaran menggunakan media papan flanel. Kelebihan papan flanel yakni
memudahkan guru ketika menjelaskan materi. Kekurangan media papan flanel
yakni media mudah rusak apabila tidak di rawat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan
sebagai lompatan perkembangan.® Anak usia Dini adalah kelompok manusia
yang berusia 0-6 tahun, dimana anak usia dini adalah kelompok anak yang
berbeda dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik,
dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.? Pada masa ini bisa dikatakan
bahwa anak memasuki masa emas atau golden age, karena anak memiliki
pertumbuhan yang cepat dan pesat serta tidak dapat tergantikan di masa
mendatang.

Sedangkan masa emas (golden age) perkembangan anak ialah masa
dimana semua aspek perkembangan dapat dengan mudah untuk di kembangkan
melalui stimulasi-stimulasi kegiatan yang tepat pada anak sesuai tingkatan
perkembangannya.®> Dalam hal ini perkembangan setiap anak pasti berbeda
karena adanya faktor internal maupun eksternal. Jadi, anak akan mengalami
pola perkembangan yang sama tetapi berbeda pada tingkatan pencapainnya.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan Nasional bab | pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD

! Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Roasdakarya), 20.

> Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran anak usia dini (Nganjuk: Adjie Media
Nusantara, 2017), 1.

* Ibid., 2.



merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan selanjutnya.*
Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 78 :

S Sty Sl e (80 (e s il § (8l o 1 18 iy
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan dia memberimu pendengaran, penglihatan,
dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl,16: 78).

Dari penjelasan dalil QS. An-Nahl ayat 78 adalah seorang anak yang
baru saja di lahirkan dari kandungan perut ibunya dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun, dan Allah memberikannya pendengaran,
penglihatan dan hati nurani pada anak untuk menambah pegetahuan.
Pendengaran dan penglihatan adalah sebuah komponen penting untuk
membantu anak menstimulus pengetahuan dalam proses pendidikan.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang paling
fundamental karena perkembangan anak di masa selanjutnya akan sangat
ditentukan oleh berbagai stimulasi yang diberikan sejak anak usia dini.

Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA) merupakan bentuk
lembaga PAUD jalur formal. TK/RA adalah salah satu bentuk satuan

pendidikan anak usia dini pada jalur formal yang menyelenggarakan program

*Ibid., 3.



pendidikan bagi anak usia empat sampai enam tahun.’ Tujuan dari
penyelenggaraan TK/RA ini yakni membantu anak mengembangkan berbagai
potensi dalam psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral,
sosial-emosional, kemandirian, kognituf dan bahasa serta fisik motorik untuk
siap memasuki jenjang pendidikan dasar.

PAUD merupakan singkatan dari Pendidikan Anak Usia Dini. Pada
Undang-undang Nomor 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sementara itu, anak
dapat di artikan dengan individu yang belum dewasa. Sedangkan usia dini
adalah rentang usia 0 hingga 6 tahun. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa pada hakikatnya anak usia dini berada pada kisaran usia 0-6 tahun.
Dimana mereka masih memiliki masa bermain yakni di rumah, lembaga
pendidikan anak usia dini seperti PAUD, TK dan penitipan anak.

Mengingat masa usia dini merupakan masa yang sangat potensial untuk di
kembangkan berbagai potensinya, maka pada masa ini saat yang tepat bagi
anak untuk memperoleh stimulasi pendidikan. Stimulasi pendidikan ini di

harapkan akan dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak

> Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 37.



seperti aspek perkembangan moral-agama, fisik motorik, sosial-emosional,
bahasa, termasuk aspek perkembangan kognitif.°

Thurstoe berpendapat bahwa kognitif merupakan penjelmaan dari
kemampuan primer, yaitu kemampuan: berbahasa (verbal comprehension),
mengingat (memory), nalar atau berpikir logis (reasoning), pemahaman ruang
(spatial fagtor), bilangan (memercial ability), menggunakan kata-kata (word
fluency), dan mengamati dengan cepat dan cermat (perceptual speed).” Dengan
demikian pendidik harus membantu anak untuk bisa mencapai kemampuan
tersebut. Maka dari itu pendidik juga harus mampu memberikan semangat agar
anak berani dalam memunculkan kemampuan kognitif nya.

Perkembangan Kognitif (perkembangan mental, perkembangan Kognitif)
adalah perkembangan dari pikiran. Pikiran adalah bagian berpikir dari otak,
bagian yang digunakan, yaitu untuk pemahaman, penalaran, pengetahuan dan
pengertian.® Pikiran anak-anak sudah mulai bekerja aktif sejak dia dilahirkan.
Hari demi hari pemikirannya mulai berkembang sejalan dengan
pertumbuhannya, misal nya dalam hal belajar mengenal orang lain, mengenal
nama, mengenal lingkungan sekitar nya dan sebagainya.

Dalam pembelajaran peran guru yakni sebagai fasilitator sekaligus
motivator bagi peserta didiknya. Maka dari itu guru harus memiliki strategi

pembelajaran yang baik karena hal tersebut dapat menentukan keberhasilan

® Siska Nopayana, Deti Rostika, Helmi Ismail, 2015, “Upaya Meningkatkan Konsep Bilangan
beserta Lambang Bilangan pada Anak Melalui Media Papan Flanel modifikasi”, Antologi UPI,
Juni, H. 2.

7 Yuliani Nurani Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Kognitif (Jakarta: Universitas Terbuka),
1.7.

® Ibid., 1.16.



belajar siswa. Dalam pembelajaran guru juga harus faham dalam memilih
media dalam pembelajaran. media apapun yang akan di gunakan dalam
pembelajaran yakni untuk belajar sambil bermain. Media yang di gunakan
dalam pengembagan kognitif pada dasarnya yakni berfungsi untuk
pengembangan aspek-aspek anak PAUD, aman bagi anak, di rancang untuk
mendorong aktivitas dan kreativitas serta dapat digunakan dengan berbagai
cara, bentuk dan untuk bermacam tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat
multiguna.’®

Kaitannya dengan pengembangan kognitif anak, dalam menyampaikan
pelajaran guru memerlukan sebuah media pembelajaran. Media pembelajaran
adalah alat untuk mengelaborasi proses belajar mengajar.’® Salah satu media
yang dapat digunakan untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak usia
dini adalah media papan flanel.

Terkait dengan kondisi di RA Al-Qodir terdapat beberapa anak yang masih
memerlukan bantuan guru dalam berhitung penjumlahan. Terkadang siswa
masih bingung dalam menjumlahkan bilangan, sehingga ada beberapa siswa
yang perlu di fahamkan dalam menjumlah bilangan. Untuk mengatasi masalah
tersebut maka disini penulis menggunakan media papan flanel. Tujuannya
untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak, dengan media ini

diharapkan dapat mengalihkan perhatian anak ketika belajar seraya bermain.

% Guslinda dan Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Surabaya: Cv Jakad Publishing,
2018), 32.

© M. Mahbub Z, Dkk, “Development Of Stand Cooperative Based Learning Set Assisted With
Animation Media To Enhanche Students” Learning Outcome In MTS JPII Vol. 5 No. 2, 2016,
247.



Media papan flanel mempunyai gambar benda dan gambar angka. Anak
dapat bermain melalui menyebutkan, membilang, menjumlahkan dan
memasangkan, sehingga aspek yang dikembangkan dapat di capai dengan
maksimal.'* Media ini berukuran besar baik gambar, tulisan, maupun lambang
bilangan. Media papan flanel ini bisa digunakan menyesuaikan tema dan
kebutuhan. Media papan flanel bukan hanya bisa mengembangkan kemampuan
kognitif anak usia dini saja, tetapi juga bisa mengembangkan kemampuan
berbahasa anak dan kemampuan sosial emosional anak. Namun dalam hal ini
penulis hanya memfokuskan pada mengembangkan kemampuan kognitif anak
usia dini melalui media papan flanel di kelompok A.

Sekolah RA AL Qodir Sidoarjo telah menerapkan media papan flanel yang
dibuat semenarik mungkin agar anak tertarik dan dapat melatih perkembangan
kognitif siswa. ketika guru menggunakan media ini, siswa secara tidak
langsung mengalihkan pandangannya kepada media papan flanel ini. Mereka
tertarik pada bentuk media yang bagus, unik serta gerbong kereta berwarna
yang berisi angka. Kemudian saat guru menunjukkan salah satu gambar,
siswa menghitung jumlah yang ada di gambar tersebut. Mereka langsung
menjawab lalu ingin memasukkan angka ke dalam gerbong kereta. Sehingga
hal tersebut dapat mendorong minat anak dalam belajar, serta melatih
kemampuan kognitif anak.

Menurut Depdiknas (2000:8) dalam jurnal Erlina mengemukakan prinsip-

prinsip dalam menerapkan permainan berhitung di Taman kanak-kanak yaitu,

" Fatikatul Istikharoh dan Siti Mahmudah, “Pengaruh Media Papan Angka Terhadap Kemampuan Mengenal
Lambang Bilangan Anak Kelompok A” PG PAUD UNESA Vol.5 No. 2, 2016, 2.



permainan berhitung diberikan secara bertahap, di awali dengan menghitung
benda-benda atau pengalaman peristiwa konkrit yang dialami melalui tigkat
kesukarannya.*? Berhitung merupakan bagian dari pengembangan kemampuan
kognitif, maka dari itu sebagai seorang pendidik harus memberikan stimulus
yang baik agar kemampuan kognitif peserta didik meningkat. Untuk
mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik, guru melakukannya
secara bertahap. Bisa di mulai dari menghitung yang ada di lingkungan
sekitarnya seperti jumlah keluarga, benda-benda yang biasa dia mainkan, dan
lain-lain.

Berdasarkan uaraian di atas, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul Mengembangkan Kemampuan Kognitif Berhitung melalui Media
Papan flanel pada Anak Kelompok A di RA Al Qodir Desa Wage Kecamatan

Taman Kabupaten Sidoarjo.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengembangan kemampuan kognitif berhitung anak kelompok
A di RA Al Qodir Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana penerapan media papan flanel pada anak Kelompok A di RA Al

Qodir Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?

' Erlina, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Mengurutkan Bilangan 1-10 Melalui Media Pohon
Hitung Anak Kelompok B Di TK Baptis Setia Bakti Kota Kediri” Jurnal Pinus Vol. 3 No. 2,
2018, 2.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pengembangan kemampuan kognitif berhitung anak
kelompok A di RA Al Qodir Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo?
2. Untuk mendeskripsikan penerapan media papan pintar pada anak Kelompok

A di RA Al Qodir Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo?

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis

a. Secara teori hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi
tentang media papan pintar terhadap kemampuan kognitif pada anak.

b. Dapat dipergunakan sebagai bahan masukan untuk mengembangkan teori
di dunia pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti : untuk menambah wawasan ilmu dan pengetahuan secara
praktis mengenaivmengembangkan kemampuan Kogpnitif pada anak TK
A melalui media papan pintar di RA Al-Qodir.

b. Bagi Guru: diharapkan menjadi masukan bagi pendidik/guru untuk dapat
secara optimal membantu mengembangkan kemampuan kognitif anak
melalui media papan pintar.

c. Bagi Anak: di harapkan kemampuan kognitif anak dapat berkembang

secara optimal melalui media papan pintar.



E. Penelitian Terdahulu
Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini akan dipaparkan hasil
penelitian terdahulu, sebagai berikut :

1. Laksimiati Martha Cahyana, Skripsi yang berjudul Mengembangkan
Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Papan Flanel Di Taman Kanak-
Kanak Kasih Bunda Kampung Kalipapan Kecamatan Negeri Agung
Kabupaten Way Kanan 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana upaya guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak
melalui media papan flanel di taman kanak-kanak kasih bunda Kampung
Kalipapan Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan satu orang guru.
data dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan cara reduksi data,
display data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa upaya guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif melalui
media papan flanel adalah sebagai berikut: (i) memilih tema dan kegiatan
yang akan dilakukan, (ii) memilih dan menyiapkan item papan flanel yang
sesuai, (iii) mengatur letak atau posisi papan flanel agar terlihat jelas oleh
anak, dan (iv) mencontohkan kegiatan yang akan dilakukan serta memberi
kesempatan pada untuk mencoba. Hal ini menujukkan bahwa ke empat cara
mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui media papan flanel

dapat di terapkan pada anak usia dini.*?

3 Laksmiati Martha Cahyana, "Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media
Papan Flanel Di Taman Kanak-Kanak Kasih Bunda Kampung Kalipapan Kecamatan Negeri
Agung Kabupaten Way Kanan” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung,
2018).



2. Eka Purnawati, Skripsi yang berjudul Peningkatan Pengembangan

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media Permainan
Papan Raba Pada Anak Kelompok A Ra Miftahul Huda | Lopait Kecamatan
Tuntang Kebupaten Semarang 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengembangan Mengenal Lambang Bilangan Melalui
Media Permainan Papan Raba Pada Anak Kelompok A Ra Miftahul Huda 1
Lopait Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara kolaboratif partisipatif
dengan menggunakan model penelitian Kemmis dan MC Taggart. Subjek
dalam penelitian ini adalah anak kelompok A RA Miftahul Huda 1 Lopait
yang berjumlah 18 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 11 anak
perempuan. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
observasi, dokumentasi dan lembar kerja anak. analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media papan raba dapat meningkatkan kemampuan mengenal
bilangan. Tindakan pra siklus sebesar 55% kemudian di siklus | rata-rata
kemampuan menganl lambang bilangan pada anak sebesar 70% selanjutnya
di siklus Il rata-rata kemampuan mengenal lambang bilangan 86%. Selisih
peningkatan dari pra tindakan dan siklus | sebesar 15%, selisih peningkatan
dari siklus I dan siklus Il sebesar 16%. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa melalui media papan raba
dapat dikembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak

kelompok A RA Miftahul Huda 1 Lopait Kecamatan Tuntang Kabupaten
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Semarang tahun pelajaran 2017/2018 telah terbukti dan dapat diterima
kebenarannya.**

. Putri Catur Hasmiyani dan Elisabeth Christiana, Jurnal yang berjudul
Pengaruh Media Papan Flanel Terhadap Kemampuan Mengenal Lambang
Bilangan Anak Kelompok A. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh media papan flanel terhadap kemampuan mengenal lambang
bilangan kelompok A di TK Rukun Lestari Kecamatan Karang pilang kota
Surabaya. Penelitian ini menggunakan kuantitif dengan jenis pre-
experimental dan design penelitian one grup pre test-post tes design.
Subyek penelitian berjumlah 20 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
diperoleh data terhitung = 0 lebih kecil dari tabel dengan taraf signifikan 5%
= 52 dan hasil pengembilan keputusan yaitu: Ha diterima karena T hitung <
T tabel (0<52) dan Ho ditolak karena T hitung >T tabel (0>52). Kesimpulan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa media papan flanel bepengaruh
secara signifikasn terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan
kelompok A di TK Rukun Lestari Kecamatan Karang Pilang Kota
Surabaya.'®

. Irma Yulinda Maslich, Jurnal yang berjudul Pengembangan Media Papan
Pintar Angka (PAPIKA) Bagi Anak Kelompok A Di Taman Kanak-Kanak

Nasional Samirono Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. Tujuan

" Eka Purnawati, “Peningkatan Pengembangan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan
Melalui Media Permainan Papan Raba Pada Anak Kelompok A Ra Miftahul Huda | Lopait
Kecamatan Tuntang Kebupaten Semarang” (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri, Salatiga,
2017/2018).

' Putri Catur Hasmiyani, dan Elisabeth Christiana, “Pengaruh Media Papan Flanel Terhadap
Kemampuan Mengenal Lambang Biangan Anak Kelompok A” PG-PAUD UNESA.
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penelitian ini adalah menghasilkan media Papan Pintar Angka (PAPIKA)
untuk pembelajaran anak didik kelompoK A Taman kanak-kanak Nasional
Samirono Caturtunggal Depok Sleman. Penelitian ini menggunakan
penelitian pengembangan (R&D) menurut Borg dan Gall. Langkah yang
ditempuh meliputi penelitian dan pengumpulan data, perencanaan,
pengembangan darf produk, uji coba laporan awal, merevisi hasil uji coba
lapangan awal, uji coba lapangan utama, uji coba pelaksanaan operasional,
penyempurnaan produk akhir. Kelayakan produk didasarkan pada hasil
peilaian ahli materi, ahli media dan anak didik kelompok A TK sebagai uji
validasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Analisis data berupa deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penilaian dari serangkaian uji coba serta
validasi ahli di nyatakan layak. Penilaian ahli materi dengan rata-rata skor
4,33 termasuk kategori layak. Penilaian ahli media dengan rata-rata skor
4,47 termasuk kategori layak, uji coba lapangan awal mendapatkan
presentase 86,36% termasuk kategori layak, uji coba lapangan utama
mendapatkan prosentase 93,18% termasuk kategori layak, dan uji coba
lapangan operasional mendapatkan prosentase skor 94,8% termasuk
kategori layak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa media Papan Pintar Angka untuk pembelajaran anak
didik kelompok A TK Nasional Samirono Caturtunggal Depok Sleman

layak digunakan.®

' Irma Yulinda Maslich, 2016, “Pengembangan Media Papan Pintar Angka (PAPIKA) Bagi Anak
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5. Siska Nopayana, Delti Rostika, Helmi Ismail, Jurnal yang berjudul Upaya
meningkatkan pemahaman konsep bilangan beserta lambang bilangan pada
anak melalui media papan flanel modifikasi. Tujuan penelitian adalah untuk
meningkatkan aktivitas belajar anak dalam pembelajaran konsep bilangan
beserta lambang bilangan, dan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
anak dalam konsep bilangan, beserta lambang bilangan melalui beberapa
tindakan siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar anak
mengalami peningkatan, rata-rata yang diperoleh pada siklus 1 mencapai
40,9%, siklus 2 mencapai 636,3% dan siklus 3 mencapai 93,9%. Kemudian
kemampuan pemahaman anak dalam konsep bilangan beserta lambang
bilangan mengalami peningkatan, hal tersebut dapat dilihat dari presentase
rata-rata siklus 1 mencapai 42,4%, siklus 2 mencapai 67,6% dan siklus 3
mencapai 93,6%, sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa media papan
flanel modifikasi dapat meningkatkan pemahaman konsep bilangan beserta

lambang bilangan pada anak.

Kelompok A Di Taman Kanak-Kanak Nasional Samirono Catur Tunggal Depok Sleman
Yogyakarta” E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan Vol. V Nomor 6.
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Tabel 1.1 Mapping Penelitian Terdahulu

No Nama Judul/Tahun Metode Hasil
1. | Laksimiati | Mengembangka Deskriptif | Hasil penelitian
Martha n Kemampuan kualitatif menunjukkan bahwa
Cahyana Kognitif Anak upata guru dalam
Melalui Media mengembangkan
Papan Flanel Di kemampuan kognitif
Taman Kanak- melalui  media papan
Kanak Kasih flanel adalah sebegai
Bunda berikut: (i) Memilih tema
Kampung dan kegiatan yang akan
Kalipapan dilakukan, (ii) memilih
Kecamatan dan menyiapkan item
Negeri Agung papan flanel yang sesuai,
Kabupaten Way (ili) mengatur tata letak
Kanan / 2018 atau posisi papan flanel
agar terlihat jelas oleh
anak, dan (iv)
mencontohkan kegiatan
yang akan dilakukan
serta memberi
kesempatan pada anak
untuk  mencoba. Ini
menunjukkan bahwa
keempat cara
mengembangkan kognitif
anak  melalui  media
papan flanel dapat di
terapkan pada anak usia
dini.
2. Eka Peningkatan PTK Hasil penelitian
Purnawati | Pengembangan (Penelitian | menunjukkan bahwa
Kemampuan Tindakan media papan raba dapat
Mengenal Kelas) meningkatkan
Lambang kemampuan  mengenal
Bilangan lambang bilangan.
Melalui Media Tindakan pra siklus
Permainan sebesar 55% kemudian di
Paapan Raba siklus I rata-rata
Pada Anak kemampuan  mengenal
Kelompok A Ra lambang bilangan
Miftahul Huda | mencapai 86%. Selisih
Lopait peningkatan dari pra
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Kecamatan
Tuntang
Kabupaten
Semarang /
(2017/2018)

indakandan  siklus |
sebesar  15%, selisih
peningkatan dari siklus I
ke siklus Il sebesar 16%.

Berdasarkan hasil
penelitian dan
pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa

melalui media papan raba
dapat dikembangkan
kemampuan  mengenal
lambang bilangan pada
anak kelompok RA
Miftahul Hudal Lopait
Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang
tahun pelajaran
2017/2018 telah terbukti
dan  dapat  diterima
kebenarannya.

Putri Catur
Hasmiyani
dan
Elisabeth
Christina

Pengaruh Papan
Flanel Terhadap
Kemampuan
Mengenal
Lambang
Bilangan Anak
Kelompok A

Kuantitatif
Pre-
Experiment
Design

Hasil penelitian
diperoleh data terhitung
= 0 lebih kecil dari tabel
dengan taraf signifikan
5% = 52 dan hasil
pengambilan  keputusan
yaitu: Ha diterima karena
terhitung < tabel (0<52)
dan Ho ditolak karena
terhitung > tabel (0>52).
Kesimpulan dari
penelitian ini
menunjukkan bahwa
media  papan  flanel
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kemampuan  mengenal
lambang bilangan
kelompok A di TK
Rukun Lesatri
Kecamatan Karangpilang
Kota Surabaya.

Irma
Yulinda
Maslich

Pengembangan
Media Papan
Pintar Angka

(PAPIKA) Bagi

Pengembang
an (R &D)

Hasil
menunjukkan
penilaian
serangkaian  uji

penelitian
bahwa
dari
coba
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Anak Kelompok serta validasi ahli

A Di Taman dinyatakan layak.
Kanak-Kanak Penelitian ahli  materi

Nasional dengan rata-rata skor

Samirono 4,33 termasuk kategori

Caturtunggal layak, penilaian ahli

Depok Sleman media dengan rata-rata
Yogyakarta 4.47 termasuk Kkategori

layak, uji coba lapangan

awal mendapatkan

presentase skor 86,36%

termasuk kategori layak,

uji coba lapangan utama

mendapatkan presentase

skor 93,18% termasuk

kategori layak dan uji

coba lapangan

operasional mendapatkan

presentase skor 94,8%

termasuk kategori layak.

Berdasarkan hasil

penelitian  disimpulkan

bahwa media Papan

Pintar  Angka untuk

pembelajaran anak didik

kelompok A TK

Nasional samirono

Caturtunggal Depok

Sleman layak digunakan.

Siska Upaya PTK Hasil ~ penelitian  ini
Nopayana, | Meningkatkan (Penelitian | menunjukkan bahwa
Delti Pemahaman Tindakan aktivitas belajar anak
Rostika dan Konsep Kelas) mengalami  peningkatan
Helmi Bilangan rata-rata yang diperoleh
Ismail. Beserta pada siklus | mencapai
Lambang 40,9%, siklus 2 mencapai

Bilangan Pada 66,3% dan siklus 3

Anak Melalui mencapai 93,9%.

Media Papan Kemudian kemampuan

Flanel. pemahaman untuk anak

dalam konsep bilangan
beserta lambang bilangan
mengalami peningkatan,
hal tersebut dpat dilihat
dari presentase rata-rata
siklus I mencapai 42,4%,
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siklus 2 mencapai 67,6%
dan siklus 3 mencapai
93,6%. Sehingga peneliti
menarik kesimpulan
bahwa media papan
flanel modifikasi dapat
meningkatkan

pemahaman konsep
bilangan beserta lambang
bilangan anak.

Perbedaan penelitian dengan judul “Mengembangkan Kemampuan
Kognitif Anak Melalui Media Papan Flanel di Taman Kanak-Kanak Kasih
Bunda Kampung Kalipapan Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan
2018” terletak pada fokus pembahasan. Skripsi ini memfokuskan pada
kemampuan kognitif anak secara global. Metode yang diterapkan pada saat
pembelajaran yakni tanya jawab. Penelitian ini juga menggunakan penelitian
kualitatif yang mana melibatkan satu orang guru. Persamaan penelitian ini
yakni obyeknya anak kelompok A.

Perbedaan penelitian kedua terletak pada fokus pembahasan. Skripsi ini
memfokuskan pada kemampuan mengenal lambang bilangan. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi, dan lembar
kerja anak. Persamaan penelitian ini yakni obyek penelitiannya yakni anak
kelompok A.

Perbedaan penelitian ketiga terletak pada fokus pembahasan. Jurnal ini
memfokuskan pada kemampuan mengenal lambang bilangan. Selain itu

metode penelitian yang digunakan yakni kuantitatif. Persamaan obyek
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penelitiannya yakni anak kelompok A. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yakni observasi dan dokumentasi.

Perbedaan penelitian keempat terletak pada fokus pembahasan. Jurnal ini
memfokuskan pada pengembangan medianya. Selin itu metode penelitian yang
digunakan yakni pengembangan (R&D). Persamaan objek penelitiannya yakni
anak kelompok A.

Perbedaan penelitian kelima terletak pada fokus pembahasan. Jurnal ini
memfokuskan pada penggunaan papan flanel yang mana ditujukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran di kelas. metode penelitian yang digunakan
yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Persamaan objek penelitian yakni
anak kelompok A. Data yang diperoleh, di analisis dengan mengguakan teknik
analisis kuantitatif, kualitatif, dan triangulasi.

Dari pemaparan di atas, judul yang penulis kaji belum ada yang meneliti
pada penelitian sebelumnya. Namun persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang penulis kaji yaitu penelitian ini sama-sama terletak pada bidang
kajiannya yaitu melakukan penelitian pada kemampuan kognitif berhitung anak
usia dini dan jenis penelian kualitatif. Jadi penelitian sebelumnya memiliki
fokus yang berbeda. Penelitian sebelumnya belum ada yang mengkaji
kemampuan kognitif berhitung. Selain itu, subjek penelitiannya sama-sama di
tingkat Roudhotul Athfal (RA).

Penelitian yang akan dilakukan berjudul Mengembangkan Kemampuan
Kognitif Berhitung Melalui Media Papan Flanel Pada Anak Kelompok A Di

Ra Al Qodir Wage Taman Sidoarjo menggunakan jenis penelitian kualitatif
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dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitiannya adalah
guru dan kepala sekolah RA Al Qodir wage taman sidoarjo.

Penelitian ini mendekripsikanbagaimana cara guru mengembangkan
kemampuan kognitif berhitung anak dengan menggunakan media papan pintar
tersebut. Apakah dengan menggunakan media tersebut kemampuan kognitif
anak dapat berkembang atau tidak. Dan apakah media tersebut juga layak
dalam penggunaan ketika pembelajaran. Serta dalam hal ini juga
memperhatikan bagaimana cara guru menerapkan media tersebut pada anak-

anak.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Kognitif

1. Pengertian Perkembangan Kognitif

Perkembangan dalam bahasa inggris yaitu disebut Development.
Santrock mengartikan Development si The Life Span'’ (perkembangan
andalan pola perubahan yang dimulai sejak masa konsepsi dan berlanjut
sepanjang kehidupan).

Sedangkan menurut Ardi Novan dan Barnawi mendefinisikan bahwa
perkembangan adalah perubahan-perubahan yang di alami oleh seorang
individu menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung
secara sistematis, progresif dan berkesinambungan baik fisik maupun
psikis.™®

Kognitif merupakan salah satu aspek penting dari perkembangan peserta
didik yang berkaitan langsung dengan proses pembelajaran dan sangat
menentukan keberhasilan mereka di sekolah.'® Guru sebagai tenaga
pendidik yang memiliki tanggung jawab melaksanakan interaksi dengan
peserta didik didalam kelas, dalam hal ini guru perlu mempunyai

pemahaman tentang perkembangan kognitif peserta didik. Dengan modal

17 John W. Santrock, Education Psychology (New York: McGraw-Hill Companies, 2011), 2.
'8 Ardy novan dan barnawi, Format PAUD (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 84.

19 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 96.



pemahaman tersebut, guru bisa memberikan layanan pendidikan yang sesuai
dengan kemampuan kognitif peserta didik.

Menurut Woolfolk yang di kutip oleh Daniati, kognitif diartikan sebagai
kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam
rangka pemecahan masalah sehingga dapat beradaptasi dengan
lingkungannya.?®

Kemampuan kognitif memiliki arti konstruksi yang menggambarkan
mental atau otak seseorang. Kemampuan mental meliputi bagaimana
seseorang dapat melakukan perencanaan, pemecahan masalah, berpikir
secara abstrak, belajar cepat dan belajar dari pengalaman.?

Sedangkan Perkembangan Kognitif merupakan masa proses berpikir,
mengingat, dan berpikir kritis mendasar. Proses ini terjadi pada usia anak-
anak hingga dewasa. Pada anak usia dini cara proses perkembangan kognitif
dapat dilakukan melalui kegiatan bermain. Kegiatan bermain dapat
membantu anak dalam perkembangan kecerdasannya dan ingatannya
menggabungkan pemikiran masa kini kemudian masa lalu dan masa
depan.?

Kegiatan pembelajaran di PAUD mengutamakan bermain sambil belajar
dan belajar sambil bemain. Secara alamiah bermain memotivasi ank untuk

mengetahui sesuatu secara lebih mendalam, dan secara spontan anak

?° Rahma Daniati, Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak melalui Permainan Flanel Es Krim,
Jurnal Spektrum PLS, Vol. 1 No. 1 April 2013 h. 239.

2! Eleanor Sautele, John Hattie, Daniel N. Arifin, Personality, 2015, Resielence, self-Regulation,
an Cognitive ability, Revelant to Teacher Selection, journal of teacher education, Vol 40, hl. 57.

22 Saghir Ahmad, Abid Hussain Ch, Ayesha Batool, Khadha Sittar, Misbah Malik, 2016, Play and
Cognitive Development Formal Operational Perspektif of Piaget’s Theory, Journal of Education
and Practive, Vol. 07, No. 28, h. 72.
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mengembangkan kemampuannya. Bermain pada dasarnya mementingkan
proses dari pada hasil. Menurut Bredekamp, (dalam Yuliani) menyatakan
“Play is an important vehicle for children, social. Emotion and cognitive
development”. Artinya bermain merupakan wahana yang penting untuk
perkembangan social, emosi, dan kognitif anak yang direfleksikan pada
kegiatan.”®

Perkembangan Kognitif sangat dibutuhkan untuk pengembangan
kemampuan kognitif misalnya agar anak bisa mengelompokkan, mengenal
bilangan, mengenal bentuk geometri, mengenal ukuran, mengenal konsep
ruang, mengenal konsep waktu, mengenal berbagai pola dan lain-lainnya
yang bisa diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.?*

Menurut Gessel dan Amatuda mengemukakan bahwa anak usia 4-5 tahun
adalah masa anak-anak untuk belajar matematika. Dalam tahap ini anak
sudah mulai belajar matematika sederhana, misalnya menyebutkan bilangan,
menghitung urutan bilangan dan peguasaan jumlah kecil dari benda-benda.?®

Sedangkan menurut Piaget perkembangan kognitif pada rentang usia ini
masuk ke dalam perkembangan berpikir praopersional konkret yaitu pada
usia 3-5 tahun.? Pada usia ini anak mempunyai sifat egosentris dimana anak
mempunyai sudut pandang yang berbeda dengan orang lain yang ada di

sekelilingnya.

2 Anik Lestariningrum, Perencaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Nganjuk:Adjie Media
Nusantara,2017), 15.
% Ramaikis Jawati, 2013, Peningkatan kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Ludo

Geometri di paud Habibul Ummi Il, Dini Jurusan pendidikan Luar sekolah Fakultas IImu
Pendidikan UniversitasNegeri padang, Spektum PIs Vol I, No. 1, h 253.
25 B
Ibid., 2.8.
% Ibid., 2.6.

22



2. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif
Piaget berpendapat ada empat tahapan dalam perkembangan Kognitif
yaitu?’

a. Tahap Sensorimotor, berlangsung mulai dari usia 0-2 tahun. Dalam tahap
ini bayi bergerak mulai dari tindakan refleks dimulai saat lahir sampai
permulaan pemikiran simbolis. Bayi membangun pemahaman tentang
dunia melalui pengoordinasian pengalaman-pengalaman sensor dengan
tindakan fisik.

b. Tahap Praoperasional, berlangsung mulai dari usia 2-7 tahun. Dalam
tahap ini anak mulai memunculkan dunianya dengan kata-kata dan
gambar-gambar. Kata-kata dan gambar-gambar ini menunjukkan adanya
peningkatan pemikiran simbolis dan melampaui hubungan informasi
indrawi dan tindakan fisik.

c. Tahap Operasional Konkret, berlangsung mulai dari usia 7-11 tahun.
Pada saat ini anak mulai berpikir secara logis mengenai peristiwa-
peristiwa yang konkret dan dapat mengklasifikasikan benda-benda ke
dalam bentuk-bentuk yang berbeda.

d. Tahap operasional Formal, berlangsung mulai dari usia 11-dewasa.
Dalam tahap ini remaja berpikir dengan cara yang lebih abstrak dan

logis.

2" M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 81.
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3. Karakteristik Perkembangan Kogpnitif

Ketika anak mencapai tahapan usia dini (3 sampai 6 tahun), terdapat ciri
yang sangat berbeda dengan usia bayi. Perbedaannya terletak pada
penampilan, proporsi tubuh, berat dan panjang badan, serta keterampilan
yang mereka miliki. Menurut Piaget anak usia dini berada pada tahap pra-
operasional yang ditandai dengan anak belum menguasai operasi mental
sehingga belum dapat berpikir secara logis. Periode ini ditandai dengan
penggunaan simbol-simbol untuk mewakili proses berpikir anak akan
sesuatu. Melalui kemampuan tersebut amak mampu berimajinasi atau
berfantasi.”®

Kemampuan perkembangan yang ada dalam kognitif anak usia 4-5 tahun
menurut Piaget tahapan pra-operasional meliputi: anak mulai menggunakan
simbol, memahami identitas diri, memahami sebab akibat suatu peristiwa
dan mampu mengklarifikasinya, memahami empati dan teori pikiran.®
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada indikator Menurut Piaget
terdapat indikator yang sesuai permasalahan yaitu mampu memahami
angka melalui simbol. Dalam hal ini anak harus memahami angka terlebih

dahulu sebelum anak menuju pada tahap berhitung.

4. Pentingnya Perkembangan Kognitif
Proses kognisi meliputi beberapa aspek, seperti persepsi, ingatan,

pikiran, simbol, penalaran dan pemecahan masalah. Berdasarkan pendapat

*® Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Formad PAUD Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
Pendidikan AUD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) 85.

?% Skripsi lakmsmiati Martha Cahyana (Dannie E. Papalia, Et All, Human Development (Piskologi
Perkembangan), (Jakarta: Kencana, 2010), 324.
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Piaget pentingnya guru mengembangkan keampuan kognitif pada anak

sebagai berikut:

1. Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa
yang ia lihat, dengar dan rasakan sehingga memiliki pemahaman yang
menyeluruh.

2. Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa dan
kejadian yang pernah dialaminya.

3. Agar anak mampu mengembangkan pemikirannya dalam rangka
menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya.

4. Agar anak memahami berbagai simbol-simbol yang tersebar di
lingkungan sekitarnya.

5. Agar anak mampu melakukan penalaran baik yang terjadi melalui proses
alamiah (spontan) ataupun melalui proses ilmiah (percobaan).

6. Agar anak mampu memecahkan masalah persoalan hidup yang
dihadapinya sehingga pada akhirnya ia akan menjadi individu yang
mampu menolong dirinya sendiri.*°
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa urgensi pengembangan

kognitif adalah sebagai proses awal bagi anak untuk mengasah kemampuan

kognitif dengan cara melihat apa yang ada di lingkungan sekelilingnya,
sehingga anak dapat belajar mengatasi suatu masalah berdasarkan apa yang

sudah ia alami.

* |bid., 1.22
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif antara ain
sebagai berikut :
1. Faktor hereditas/keturunan
Teori hereditas atau navatisme pertama kali di pelopori oleh seorang
ahli filsafat Schopenhauer. Dia berpendapat bahwa manusia lahir sudah
membawa potensi tertentu yang tidak dapat di pengaruhi lingkungan.
Berdasarkan teori ini faktor lingkungan tidak memiliki pengaruh dalam
menentukan intelegensi seseorang.
1. Faktor lingkungan
Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John locke. Dia
berpendapat bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci. Menurut
pendapatnya, perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh
lingkungannya.  Berdasarkan  pendapat John Locke tersebut
perkembangan taraf intelegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman
dan pengetahuan yang dipeloporinya dari lingkungan hidupnya.
2. Kematangan
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah matang jika ia
telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.
Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis (usia kalender).
3. Pembentukan
Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang

mempengaruhi perkembangan intlegensi. Pembentukan dapat dibedakan
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menjadi  pembentukan  sengaja  (melalui  sekolah/formal) dan
pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar/informal), sehingga
manusia melakukan proses berpikir untuk mempertahankan hidup
ataupun dalam bentuk penyesuaian diri.
4. Minat dan bakat
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan itu. Minat membantu seseorang untuk berbuat
lebih giat dan lebih baik lagi. Sedangkan bakat di artikan sebagai
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan
dan di latih agar dapat terwujud. Bakat seseorang akan mempengaruhi
tingkat kecerdasannya. Artinya seseorang yang memiliki bakat tertentu
maka akan semakin mudah dan cepat ia mempelajari hal tersebut.
5. Kebebasan
Kebebasan yaitu kebebasan manusia berpikir divergen (menyebar)
yang berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode yang
tertentu dalam memecahka masalah-masalah, juga bebas dalam memilih

masalah sesuai kebutuhannya.**

B. Berhitung Permulaan
1. Pengertian Berhitung Permulaan

Berhitung merupakan sebuah aktifitas mental yang berhubungan
dengan persepsi pikiran yang mana harus memenuhi standar minimal
agar pelayanan pendidikan taman kanak-kanak berjalan dengan baik

sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak didik dapat tercapai

%1 1bid., 1.25-1.27.
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secara optimal. Sedangkan menghitung merupakan cara belajar mengenai
angka, nama angka, kemudian menggunakan nama angka tersebut untuk
mengidentifikasi jumlah benda.*

Bagi seorang pendidik kemampuan yang sangat penting bagi anak
yakni kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung permulaan adalah
kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan setiap
kemampuannya. Perkembangan karakteristik anak dapat dimulai dari
lingkungan yang dekat dengan diri anak. Sehubungan dengan
perkembangan kemampuan anak yaitu pengetahuan berhitung mengenai
jumlah yakni yang berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan.

Perkembangan berhitung merupakan pengembangan daya pikir pada
pendidikan anak usia dini yang dilakukan melalui panca indra dari apa
yang dilihat, didengar maupun dirasa. Kemampuan berhitung ini perlu
diajarkan sejak usia dini dengan menggunakan media dan metode
pembelajaran yang tepat, sehingga tidak merusak pola perkembangan
anak usia dini.

Di taman kanak-kanak dapat dilihat pula dari kemampuan dasar
berhitung yaitu kemampuan melihat, membedakan, memisahkan, dan
mengenal konsep angka. Berhitung juga mampu meningkatkan

kemampuan anak ketika memecahkan masalah, serta kemampuan

%2 yuliani Nurani Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Kognitif (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013) 9.10.
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mengukur/memperkirakan, mengetahui dan membedakan konsep

ruang.*

2. Metode Pengembangan Kemampuan Berhitung Permulaan

Kemampuan berhitung permulaan pada anak bisa dilakukan dengan
beberapa metode. Dalam hal ini metode yang dapat dikembangkan dalam
mengenalkankan dan mengembangkan kemampuan berhitung permulaan
yakni metode ceramah, tanya jawab, diskusi, eksperimen, bermain dan
pemberian tugas.

Metode yang perlu diterapkan dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan pada anak dilakukan dengan permainan-permainan
yang menyenangkan untuk anak, suasana yang menggembirakan agar
anak tertarik belajar.** Suasana yang meyenangkan dapat mengajak anak

untuk belajar berhitung dengan permainan.

3. Tabel Capaian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Menurut Permendikbud (Peraturan menteri Pendidikan dan kebudayaan

Republik Indonesia) Nomor 137 Tahun 2014 Standar Tingkat Pencapaian

Perkembangan Kognitif anak usia 4-6 tahun sebagai berikut:®

* Apriyana Cahyaningrum, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Media Balok Pada
Anak Kelompok B Di TK Guworejo 2 Karang Malang Kabupaten Sragen Tahun Ajaran
2013/2014”, Jurusan PAUD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2013

** Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”
(Jakarta: Kencana, 2011), 103.

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, 24-26.

29



Tabel 2. Capaian Perkembangan Kognitif

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan Usia 4-5 tahun
1. Kognitif 1. Mengetahui konsep banyak dan sedikit.
A. Belajar dan
Pemecahan
Masalah
1. Membilang banyak benda satu sampai
o sepuluh.
B. Berfikir _
) ) 2. Mengenal konsep Bilangan.
Simbolik

3. Mengenal lambang Bilangan.

4. Mengenal lambang Huruf.

Beberapa terori yang mendasari permainan berhitung permulaan di
taman kanak-kanak permulaan Menurut Departemen Pendidikan Nasional
dalam Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung Permulaan adalah
sebagai berikut:

1. Tingkat perkembangan berhitung anak Menurut Jean Piaget Belajar
sebagai proses yang memerlukan aktifitas baik fisik dan psikis sehingga
diperlukan pula kesiapan dalam diri peserta didik. Selain itu kegiatan
pembelajaran pada anak harus disesuaikan dengan tahapan
perkembangan anak. anak usia TK memiliki tahap belajar konkrit.

2. Masa peka berhitung permulaan pada anak usia dini merupakan masa
yang sangat strategis untuk mengenalkan berhitung permulaan, karena
pada masa ini anak sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari

lingkungan.
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Pada buku perkembangan Kognitif Anak Usia Dini karya Khodijah,
Depdiknas mengemukakan bahwa berhitung di Taman Kanak-Kanak
seharusnya dilakukan melalui tiga tahapan penguasaan berhitung, yaitu
penguasaan konsep, masa transisi, dan lambang.*®
1. Penguasaan Konsep

Pada tahap penguasaan konsep ini, anak akan dikenalkan pada
konsep dengan menggunakan benda-benda atau peristiwa kongkrit,
misalnya seperti pengenalan warna, bentuk sebuah benda dan
menghitung bilangan.

2. Masa transisi

Pada tahap ini anak akan diarahkan untuk mengenal dari benda-benda
konkrit menuju ke benda yang abstrak. Bisa dikatakan pada tahap ini
akan dilakukan proses peralihan pemahaman dari benda-benda konkrit
menuju pemahaman secara abstrak.

3. Lambang

Pada tahap ini anak sudah mulai belajar dengan minat nya sendiri
pada saat diberi lambang bilangan.®” Selain itu pada tahap ini setelah
anak mulai memahami secara abstrak maka langkah selanjutnya yakni
guru bisa mengenalkan pada tingkat penguasaan konsep bilangan.

Dengan cara meminta anak menyelesaikan soal-soal penjumlahan dan

pengurangan.

% Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2016), 146.

*” Gytta Ayu Nur Wulan, Dudung Priatna, dan Moh. Helmi Ismail, “Meningkatkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Anak Usia Dini Melalui Media Permainan Stick Angka” UPI Kampus
Cibiru, Vol. 8 NO. 1, 2017, 2.
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C. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata medium

yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medeo adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.*

Media merupakan alat perantara yang membantu memperjelas materi

pelajaran. Media juga dipercaya dapat membantu guru dalam

mempermudah serta mengatasi masalah komunikasi yang dialami oleh guru

ketika mengajarkan suatu materi.*® Dengan demikian, tentu posisi dan peran

guru dikelas tidak akan digantikan oleh media, karena media hanya berupa

alat bantu yang memfasilitasi guru dalam pembelajaran.

Menurut Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk

belajar. Sedangkan Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik

yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti

Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya.

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Edocation Association/NEA)

memiliki pengertian yang berbeda. NEA mengartikan media sebagai bentuk

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media

hendaknya dapat dimanipulasikan, dapat dilihat, didengar dan dibaca.*’

** Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 6.

% Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) 317.
“Ibid., 7.
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Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa media
adalah suatu alat atau perantara yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat anak dalam proses pembelajaran.

Menurut Gerlach dan Ely manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi, merupakan beberapa komponen yang menyebabkan
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.**

Menurut Hamalik, Media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, bahwa membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.*?
Tujuan penggunaan media juga untuk mempermudah guru menyampaikan
informasi kepada anak didiknya. Sehingga proses pembelajaran dapat

berjalan dengan baik.*®

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Terdapat tiga jenis media yang biasanya dipakai dalam kegiatan belajar

mengajar yakni:

1. Media grafis

Media grafis termasuk media visual, sebagaimana halnya media yang
lain. Media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke

penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan.

*! Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), 2.

*2 Ni Putu Erna Hartati, | Nyoman Wuya, Didith Pramunditya Ambara 2014, Penerapan Metode
Bermain Berbantuan Media Magnet Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak di TK
Santa Maria, Jurnal Pg-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha. Volume 2 No 1.

* Nur hidayah, | Nyoman Wurya, Putu Rahayu Ujianti, 2016, Penerapan Metode Bercerita
Berbantuan Media Papan Flanel Untuk Meningkatkan Berbicara Di TK Kamila Singaraja, Jurnal
Paud Universitas Pendidikan Ganesha vol 4 no 2, h. 5.
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Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol
komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut pelu dipahami benar artinya agar
proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien.

Sederhana dan mudah pembuatannya grafis termasuk media yang relatif
murah ditinjau dari segi biayanya. Beberapa contoh media grafis yang
digunakan dalam pembelajaran yaitu gambar/foto, sketsa, diagram,
bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta/globe, papan flanel dan papan
buletin.**

2. Media Audio

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-
lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non
verbal. Ada beberapa jenis media dapat kita kelompokkan dalam media
audio, antara lain radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam dan
laboratorium bahasa. *°

3. Media Proyeksi Diam

Media proyeksi diam (stiil proyected medium) mempunyai tujuan yang
sama dengan media grafik menyajikan rangsangan-rangsangan visual.
Perbedaan yang jelas dintara media grafis dan proyeksi diam adalah pada
media grafis dapat secara langsung berinteraksi dengan pesan media yang
bersangkutan pada media proyeksi, pesan tersebut harus diproyeksikan

dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran terlebih dahulu. Beberapa

* Arief S Sadiman dkk, Media pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2006) 28.
* Ibid., 49
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jenis media proyeksi diam antara lain yakni film bingkai (slide), film
birangkai (film strip), overhead proyektor, proyektor opaque, tachitoscope,
microprojection dengan microfilm.*

4. Media Audiovisual

Media audiovisual ini merupakan kombinasi dari media audia dan visual
atau biasa disebut dengan media pandang-dengar. Contoh beberapa media
audiovisual Program televisi/video, pendidikan/intruksional, program slide
suara dan sebagainya.*’

Pendapat yang sama tentang jenis media pembelajaran juga
diungkapkan oleh Rudi dan Bretz. Hanya saja Rudi dan Bretz menambabhi
jenis media pembelajaran yakni Media cetak merupakan media yang hanya
mampu menampilkan informasi berupa huruf angka dan simbol verbal
tertentu.*®

Dalam proses transfer ilmu kepada peserta didik, pendidik dapat
memilih metode yang tepat dari beberapa jenis metode di atas disesuaikan

dengan kompetensi ilmu yang akan diberikan.

3. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran
Adapun prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran yakni sebagai

berikut :

“ Ipid., 55.

*" Badru Zaman, Dkk, Media dan Sumber Belajar TK (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2012) 4.21.

*® Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA Dan Anak
Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2011) 229.
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a. Memilih media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
metode pembelajaran, dan materi pembelajaran yang akan disampaikan.

b. Memilih media pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan
peserta didik.

c. Memilih media pembelajaran harus menyesuaikan kemampuan guru baik
dalam pengadannya maupun penggunaannya.

d. Memilih media pembelajaran disesuaikan dengan kondisi fisik lingkungan.

e. Memilih media pembelajaran harus memahami karakteristik dari media itu
sendiri.

f. Memilih media pembelajaran harus secara objektif, bukan semata-mata
didasarkan atas kesenangan pendidik atau sekedar hiburan.

g. Sebelum memilih media pembelajaran, pendidik harus menyadari bahwa
tidak ada satupun media yang paling baik untuk mencapai semua tujuan,
karena masing-masing media mempunyai kelebihan dan kekurangan
sendiri.*®

Prinsip media ini merujuk pada pertimbangan seorang pendidik dalam
memilih dan memakai media pembelajaran. Selain itu guru juga harus
mempertimbangkan model pembelajaran bagi anak. Model pembelajaran
adalah suatu desain atau rancangan yang menggambarkan proses rincian dan

menciptakan situasi lingkungan yang memungkinkan anak berinteraksi

* Nailah Maimunatul Azkiyah, “Pengaruh Media Flipchart Terhadap Kemampuan Mengenal
Konsep Bilangan 1-10 Pada Kelompok A Di Taman Kanak-Kanak Walisongo Sawohan Buduran
Sidoarjo” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019).
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dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan perilaku atau
perkembangan pada diri anak didik.*

Ada beberapa model pembelajaran yang berkembang dan digunakan
oleh satuan pendidikan PAUD salah satunya yakni model pembelajaran
kelompok. Dalam model ini anak-anak dalam satu kelas di bagi menjadi
beberapa kelompok (tiga/empat kelompok sesuai minat dan jumlah anak)
dengan kegiatan yang berbeda-beda.”’ Salah satu kelompok melakukan
kegiatan bersama pendidik dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
anak secara individu. Jenis kegiatannya adalah pemahaman kosep dan
materi yang memiliki tingkat kesulitan. Hal ini dilakukan secara bergiliran
sehingga setiap anak didik mendapat kesempatan melakukan kegiatan
bersama pendidik.

Di RA AL-Qodir juga menggunakan model pembelajaran kelompok.
Salah satu kelompok melakukan kegiatan yang di dampingi oleh guru. Hal
itu juga dilakukan secara bergiliran agar guru mengetahui seberapa jauh

perkembangan siswa selama proses belajar.

4. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran.

Media pembelajaran dapat memotivasi proses belajar siswa dalam
pembelajaran, sehingga siswa diharapkan membawa hasil belajar yang
semakin baik. Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama sebagai

berikut:

%0 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Nganjuk: Adjie Media
Nusantara, 2017) 50.
*! Ibid., 52.
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1. Fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu
yang menarik dari media tersebut.

2. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat belajar.

3. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap
materi pelajaran orang lain.

4. Fungsi kompensattori, mengakomodasi siswa yang lemah dalam
menerima dan memahmi pelajaran yang disajikan secara teks atau verbal.

5. Fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu
kegiatan secara motorik.

6. Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan siswa dalam merespons
pembelajaran.>
Selain enam fungsi tersebut media pembelajaran memiliki manfaat

antara lain:

1. Memperjelas proses pembelajaran.

2. Meningkatkan ketertarikan dan interaktivitas siswa.

3. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

4. Meningkatkan efisiensi dalam waktu dan tenaga.

5. Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar.>®

Menurut Nana Sudjana dan ahmad Rivai media pembelajaran
mempunyai manfaat dalam proses belajar siswa antara lain:
1. Pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan semangat siswa dalam belajar.

>2 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) 320.
* Ibid., 321.
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2. Memperjelas bahan pengajaran sehingga dapat dipahami oleh siswa dan
mencapai tujuan pembelajaran.

3. Metode mengajar lebih bervariasi tidak semata-mata penuturan kata-kata
guru.

4. Media membuat siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
siswa tidak hanya mendengar penjelasan dari guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain
sebagainya.>*

Menurut Arief Sadiman, dkk mengemukakan fungsi media antara lain:

1. Memperjelas penyampaian pesan supaya tidak terlalu bersifat verbalistis.

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.

3. Media dapat mengatasi sikap pasif peserta didik.

4. Membantu mengurangi kesulitan guru dalam hal perbedaan sifat dari
masing-masing siswa. Karena media dapat memberikan perangsang yang
sama, sama-sama memberi pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang

sama. >°

D. Papan Flanel
1. Pengertian Papan Flanel
Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk meyajikan
pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Beberapa Papan berlapis

kain flanel dapat dilipat sehingga dalam praktik penggunaan Gambar-

5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) 4.

> Hanifah, “Pengembangan Media Pembelajaran Papan Flanel Pada Mata Pelajaran Membuat
Lenan Rumah Tangga Bagi Siswa Runagrahita Smplb Di SIb Negeri Pembina Yogyakarta”
(skripsi—Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2015).
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gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah
sehingga dapat dipakai berkali-kali. Selain gambar, di kelas-kelas
permulaan sekolah dasar atau taman kanak-kanak, papan flanel ini dipakai
pula untuk menempelkan huruf dan angka-angka. *°

Media papan flanel adalah media visual yang efektif untuk menyajikan
pesan-pesan tertentu pada sasaran anak didik. Menurut Zaman media visual
adalah media yang menyampaikan pesan melalui indera penglihatan atau
media yang dapat dilihat.”’

Media papan flanel merupakan suatu papan yang di tempel kain flanel
untuk melekatkan sesuatu di atasnya. Untuk menjelskan himpuan pada
pembelajaran matematika.*®

Papan flanel adalah papan yang berlapis kain flanel sehingga gambar
yang akan disajikan dapat dipasang, dilipat, dan dilepas dengan mudah dan
dapat dipakai berkali-kali.>® Media papan flanel terdiri dari dua bagian yang

meliputi: (1) papan flanel, berfungsi sebagai alas dasar tempat meletakkan

*® Arief S Sadiman, Dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan danPemanfaatannya
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006) 48.

>’ Nur Hidayah, Nyoman Wirya, Dan Putu Rahayu Ujianti, “Penerapan Bercerita Berbantu Media
Papan Flanel Untuk Meningkatan Kemampuan Berbicara Di Tk Kamila Singaraja” E-Journal
Paud Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 4. No. 2. 2016, H. 5.

% Septi Rahayu, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Papan Flanel Pada Operasi Hitung
Perkalian Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas 111 Sd Negeri Banyuanyar 3 Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017” H. 4.

¥ Komang Rahma Noviani, | Nyoman Wirya, Didith Pramunditya Ambara, 2014, “Penerapan
Metode Demonstrasi Berbantu Media Papan Flanel Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa
Pada Anak” Jurnal PG-Paud Universitas Pendidikan Ganesha Vol.2 No. 1, H. 4.
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item-item flanel, (2) items flanel, yang berfungsi sebagai alat penyampaian

berbentuk simbol dan gambar.®

2. Kegunaan Papan Flanel

Papan flanel mempunyai banyak kegunaan untuk pendidik maupun

peserta didik. Mulyani Sumantri dan Johar Permana mengemukaan

kegunaan papan flanel yakni antara lain:

a.

. Bercerita dengan papan flane

Memvisualisasikan suatu gagasan melalui penempatan huruf-huruf,

gambar-gambar, warna-warna dan simbol-simbol lainnya,

. Sebagai arena permainan untuk melatih keberanian dan keterampilan

peserta didik dalam memilih bahan tempel yang cocok.
Menyalurkan bakat dan minat peserta didik dalam menggambar,
mewarnai membuat karya tulis dan lainnya.”*

Sedangkan menurut uliani Nurani Sujiono kegunaan papan flanel yakni:

. Memperkenalkan konsep bilangan.

. Menanamkan pengertian tentang banyak, sedikit, sama banyak.

. Alat untuk menanamkan pengertian penambahan dan pengurangan.
. Latihan membilang.

. Mengenalkan lambang bilangan.

2
1.6

% Dharma Patria, Tomas Iriyanto, 2014, “Penggunaan Media Papan Flanel Untuk Meingkatkan
Hasil Belajar Mengenal Bilangan 1 Sampai 10 Siswa Kelas 1 SDLB, Jurnal P3LB, Volume 1, No.
2, Desember, H, 133.

®1 Ria Anggraeni, 2015, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Penggunaan Media Papan Flanel Pada Anak”, Jurnal Pendidikan Guru PAUD Edisi Tahun Ke-4,
H. 4.
%2 Ibid., Yuliani 8.33.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media

papan flanel memiliki banyak kegunaan terutama untuk mengembangkan

kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya dalam hal konsep bilangan,

mengenalkan lambang bilangan, pengukuran dan penjumalahan.

3. Kelebihan dan Kekurangan Papan Flanel

Menurut Mukhtar Lathif, dkk Papan Flanel (flannel Board) merupakan

suatu media grafis yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu

kepada sasaran tertentu pula.”®* Maka dalam hal ini papan flanel memiliki

Kelebihan menggunakan papan flanel adalah:

a.

b.

Gambar-gambar dengan mudah di tempelkan.

Efisiensi waktu dan tenaga.

. Menarik perhatian peserta didik.

. Memudahkan guru menjelaskan materi pelajaran.

Dapat digunakan berulang kali.
Adapun kelemahan menggunakan papan flanel:

Memerlukan waktu lama untuk mempersipkan materi.

. Memerlukan biaya yang mahal untuk mempersiapkannya.

. Sukar menampilkan pada jarak yang jauh.

. Flanel/laken mempunyai daya rekat yang kurang kuat. o4

Sedangkan menurut Sulistyo karakteristik papan flanel yaitu pembuatan

an pemakaian mudah, ukuran dapat kecil, sedang, atau besar, dapat dibawa

%3 Mukhtar Lathif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2013) 154.
% Yudhi, Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada (GP),

2012) 106.
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atau digantung di dinding, bahan-bahan dapat digunakan berkali-kali serta
bahan mudah didapat. ®°

Dibalik kelebihan sebuah media pasti ada kekurangan, Menurut
Sulistyo, Sunarmi & Widodo, kekurangan dari papan flanel yakni
memerlukan keterampilan dan ketekunan dan mudah rusak apabila tidak

dipelihara dengan baik.®

4. Kerangka Berpikir

Menurut sugiyono, kerangka berfikir yang baik akan mejelaskan secara
teoritis pertautan antar variabel.®’ Pada rentang usia 3-4 tahun 5-6 tahun
stimulasi diterima melalui panca indera.®® Stimulasi yang diberikan ditujukan
untuk dapat membantu anak untuk mulai belajar mengenal konsep bilangan
sederhana, seperti menyebutkan bilangan, meniru lambang bilangan dan
berhitung urutan bilangan.

Dalam hal ini salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang
perlu di kembangkan untuk membekali kehidupan di masa depan mereka
adalah memberikan bekal kemampuan berhitung. Upaya pengembangan
kemampuan kognitif pada anak usia dini yakni melalui lembaga pendidikan
anak usia dini seperti di Taman Kanak-Kanak, Kelompok Bermain, Pos PAUD

dan lembaga pendidikan sejenis lainnya. Pendidikan yang di ajarkan sejak dini

% Sulistyo, Pengantar llmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia, 2011) 26.

% Sulistyo, E.T, Sunarmi, & Widodo, Media Pendidikan dan Pembelajaran Kelas (Surakarta:
UNS Perss, 2011) 27.

%" Ibid., Sugiyono, 60.

%8 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini “Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya”
(Jakarta: Kencana, 2011), 50.
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akan menjadi pondasi awal yang baik untuk kehidupan masa yang akan datang,
salah satunya yakni pengajaran mengenai kemampuan kognitif berhitung.

Menurut Jean Piaget anak usia 3-4 memasuki tahap Pra-Operasional yaitu
tahapan dimana anak belum menguasai mental secara logis sehingga
menggunakan simbol-simbol untuk mewakili pola pikirnya akan sesuatu.
Pengenalan kemampuan berhitung sangat penting untuk diajarkan kepada anak
dibantu dengan berbagai media yang menarik.

Untuk memahamkan penguasaan anak terhadap konsep berhitung pada
anak, maka guru menggunakan media yang menarik yakni media papan flanel.
Media papan flanel sendiri adalah media pembelajaran yang menekankan pada
ketelitian indera penglihatan. Media ini diterapkan dengan harapan dapat
memberi semangat belajar pada anak, serta dapat membantu anak dalam
mengembangkan kemampuan kognitif berhitung. Media ini diterapkan dengan
model pembelajaran kelompok, media ini juga bisa digunakan di berbagai
tema, sehingga dapat memudahkan guru untuk memakainya. Dalam kegiatan
pembelajaran media papan flanel ini mudah untuk di pakai, dapat pula menarik
perhatian anak, serta bisa memudahkan anak untuk belajar.

Dengan menggunakan media ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan kemampuan kognitif pada diri siswa karena hal ini
merupakan salah satu upaya agar siswa dapat berkembang sesuai dengan apa
yang diinginkan. Berikut adalah bagan kerangka berfikit yang digunakan dalam

penelitian:
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Kurangnya media pembelajaran yang mendukung kemampuan

kognitif berhitung anak

l

Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif
berhitung sejak dini

!

RA AL-QODIR WAGE TAMAN SIDOARJO

Penerapan Media Papan Flanel pada saat pembelajaran anak kelompok
A RA Al-QodirWage Taman Sidoarjo

Bagan 1. Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE DAN RENCANA PENELITAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.®® Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
penggunaan media papan flanel dalam mengembangkan kemampuan kognitif
pada anak kelompok A RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo, sehingga peneliti
menggunakan metode penelitian Kualitatif.

Menurut Patton definisi metode penelitian kualitatif yakni untuk
memahami fenomema yang sedang terjadi secara alamiah (natural) dalam
keadaan-keadaan yang sedang terjadi secara alamiah.”® Konsep penelitian ini
lebih menekankan pentingya sifat data yang diperoleh oleh penelitian kualitatif,
yakni data secara alamiah. Data alamiah ini utamanya diperoleh dari hasil
ungkapan langsung dari subjek peneliti.

Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.”* Pendekatan
ini langsung menunjukkan latar dan individu-individu dalam latar itu secara

keseluruhan, subjek penyelidikan, baik berupa organisasi ataupun individu,

%9 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 2.
" Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 15.
71 H

Ibid., 15.



tidak dipersempit menjadi variabel yang terpisah atau menjadi hipotesis, tetapi
dipandang sebagai bagian dari suatu keseluruhan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kulitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.”” Dalam hal ini peneliti hendak
menggambarkan fenomena, atau sifat tertetu, tidak untuk mencari keterkaitan
antar variabel.

Sedangkan penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas
sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek
penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena
tersebut.” Penelitian deskriptif studi kasus ini berusaha untuk memperoleh
gambaran secara lengkap dan detail tentang kejadian dan fenomena tertentu

pada suatu objek dan subjek yang memiliki kekhasan.

B. Sumber Data/Subjek Penelitian
Dalam penelitian dibutuhkan data yakni data dari sumber data baik sumber

primer dan sumber data sekunder:

"2 Wina Sanjaya, Penelitian Pedidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2013) 59.
73 1hi
Ibid., 47.
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a. Data primer
Kata-kata maupun tindakan orang yang diamati dan diwawancarai
merupakan sumber data utama.”* Disini data primer berasal dari narasumber
yaitu kepala sekolah, dan guru.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang membantu mendukung kelengkapan
data yang utama. Data sekunder ini diperoleh dari dokumentasi yang dapat
berupa seperangkat pembelajaran, dan dokumentasi-dokumentasi RA AL-

Qodir wage Taman Sidoarjo.

Peneliti memilih RA Al-Qodir sebagai objek penelitian, alasannya karena
peneliti ingin melihat bagaimana upaya guru dalam mengembangkan

kemampuan kognitif berhitung anak usia dini melaui media papan flanel.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena melalui data inilah suatu permasalahan atau suatu topik
dalam penelitian dapat dijawab atau dipecahkan. Maka dari itu dengan
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti akan mendapatkan data yang
diinginkan. Teknik yang digunakan dalam pegumpulan data ini adalah

observasi (pengamatan), wawancara (interview) dan dokumentasi.

’* Maulidatus Sholahiyyah, “Penggunaan Media Papan Flanel Dalam Meningkatkan Kemampuan
Pembelajaran Materi Huruf Hijaiyah Pada Siswa Ra Muslimat Nu Mafatihul Huda Bae Kudus”
(skripsi—Universitas Islam Nahdlatul Ulama, Jepara, 2015).
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1. Observasi

Observasi Kualitatif adalah observasi (pengamatan) yang dilakukan oleh
peneliti dalam setting alamiah dengan tujuan mengekplorasi atau menggali
suatu makna fenomena yang ada dalam diri partisipan.” Agar tercapainya
proses observasi maka peneliti perlu membuat catatan lapangan selama
proses observasi berkenaan dengan peristiwa penting yang ada dalam
konteks penelitian dan subjek penelitian.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan
pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang
akan diteliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis observasi yang
diterapkan peneliti adalah observasi pastisipan yaitu observasi yang
dilakukan apabila observer ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan
observant.”® Misal apabila peneliti ingin mengetahui aktivitas siswa dalam
melakukan diskusi, maka peneliti (observer) ikut serta dalam kegiatan
diskusi tersebut.

Agar pelaksanaan observasi berhasil dengan baik, maka dipelukan alat
atau instrumen observasi itu sendiri. Instrumen observasi adalah alat yang
berfungsi sebagai pedoman bagi observer untuk mencatat hasil
pengamatannya tentang hal-hal yang menjadi bahan observasinya. Adapun
hal-hal yang akan diobservasi adalah bagaimana cara guru mengembangkan
kemampuan kognitif anak melalui media papan flanel. Pengamatan ini

dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi cek list. Cek list

"> Fattah Hanurawan, Metode Penelitian Kualitatf untuk Ilmu Psikologi (Jakarta: Rajawali Pers,
2016) 116.
"® Wina Sanjaya. Penelitian pendidikan jenis, metode dan prosedur (Jakarta: Kencana, 2013) 273.
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adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang
diamati.
2. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan
dengan cara diskusi secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran
media tertentu antara wawacara dengan yang di wawancarai sebagai sumber
data.”” Dalam teknik wawancara menurut sugiyono dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur.

a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai suatu cara atau teknik di
dalam mengumpulkan data bilamana pengumpulan data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi yang dibutuhkan atau ingin diperoleh.’

Oleh sebab itu dalam melaksanakan wawancara , pengumpulan data telah

siap dengan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis yang

alternatif jawabannya telah disiapkan.
b. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan
secara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
data. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis

besar permasalahan yang akan ditanya.

77 H

Ibid., 263.
’® Connie Chairunnissa, metode penelitian ilmiah aplikasi dalam pedidikan dan sosial (Jakarta:
Mitra Wacana, 2017), 166.
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Berdasarkan pernyataan di atas peneliti menggunakan jenis wawancara
secara terstruktur, artinya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara
secara tertulis yang dipersiapkan sebelumnya.

Sasaran dari wawancara yang peneliti lakukan yakni tenaga pendidik
dan kepala sekolah kelompok A yang ada di RA Al Qodir Wage Taman
Sidoarjo, karena mereka yang di anggap mengetahui mengenai
perkembangan anak khusus nya untuk kemampuan kognitif peserta didik.

3. Dokumen Analisis

Dokumen analisis diartikan sebagai cara atau teknik pengumpulan data
pada saat melakukan penelitian. Pengambilan data dilakukan melalui
dokumen elektronik seperti foto, video, rekaman kasus atau lainnya, dan
bisa dilakukan secara tertulis seperti memo, surat, perangkat pembelajaran

dan lain-lain.

D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif teknik analisis datanya diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam disebut
triangulasi, yang dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh.
Beberapa ahli memiliki pengertian tentang teknik analisis data, salah satunya
menurut Pohan data kualitatf adalah semua bahan, keterangan, dan fakta-
fakta yang tidak dapat di ukur dan dihitung secara matematis karena terwujud

keterangan (kalimat dan kata).”

7 Ibid, Connie, 182.
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Menurut Moleong analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategoris, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.

Untuk penelitian kualitatif analisis datanya dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
suatu periode tertentu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles Huberman
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus hingga selesai. Masih menurut Miles dan
Huberman analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi Data

Reduksi  data  merupakan  proses  pemilihan,  pemokusan,
penyederhanaan, pemisah, data “mentah” yang ditunjukkan dari catatan
lapangan. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses yang hanya
memfokuskan data-data penting yang sesuai dengan tema penelitian.

Kaitannya dengan penelian ini peneliti mereduksi data-data yang telah ia
terima dari hasil observasi dan wawancara, kemudian dikaitkan dengan
mengembangkan kemampuan kognitif berhitung melalui media papan
flanel pada anak kelompok A di RA AL Qodir Wage Taman Sidoarjo. Hal

ini bertujuan agar peneliti lebih mudah dalam menyajikan data.
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2. Data Display (penyajian data)

Tahap ini dilakukan setelah peneliti usai melakukan proses reduksi data.
penyajian data ini dilakukan secara naratif dengan mendeskripsikan secara
rinci tentang keadaan yang ada selama dilapangan tentang mengembangkan
kemampuan kognitif berhitung melalui media papan flanel pada anak
kelompok A di RA AL Qodir Wage Taman Sidoarjo.

3. Verifikasi (menarik Kesimpulan)

Menurut Miles dan Huberman langkah ketiga adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ketiga ini dilakukan berdasarkan
proses reduksi data dan penyajian data. Ketiga tahapan itu merupakan
proses yang berkesinambungan satu salam lain, artinya pada saat melakukan
reduksi data telah terjadi sebuah penarikan kesimpulan. Pada waktu
penarikan kesimpulan selalu bersumber dari data yang telah direduksi dan
dari display data.

Dengan demikian Kesimpulan dalam penelitian kualitatif tidak melalui
proses sekali jadi. Tetapi selama penelitian masih berlangsung, dan setiap
kesimpulan yang di tetapkan akan terus-menerus di verifikasi hingga benar-

benar memperoleh kesimpulan yang valid.
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Bagan 2. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman

E. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinilai valid jika tidak ada
perbedaan antara laporan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti dilapangan.®® Sebelum melakukan publikasi hasil penelitian,
maka perlu adanya pengecekan data untuk membuktikan bahwa data itu valid
dengan melakukan uji keabsahan data sehingga data dapat dinyatakan valid
atau sahih.

Dalam penelitian ini teknik pengujian keabsahan data dilakukan dengan
metode teriangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari luar data itu untuk keperluan

8 Muh. Fitrah dan Luthfiyah. “Metode Peneitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas Dan Studi
Kasus” (Sukabumi: CV Jejak, 2017) 93.
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.®' Triangulasi
merupakan teknik pengujian keabsahan data yang diperoleh melalui berbagai
sumber, metode dan waktu.®?

Pertama, triangulasi sumber data dilakukan dengan mengecek data yang
diperoleh dari berbagai sumber. Data yang diperoleh dapat dilakukan melalui
pendidik, wali murid dan peserta didik yang diperoleh dari lokasi berupa
kejadian atau peristiwa dan dokumen yang memuat catatan berkaitan dengan
mengembangkan kemampuan kognitif berhitung melalui media papan flanel
pada anak kelompok A di RA AL Qodir Wage Taman Sidoarjo.

Kedua, triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama tetapi melalui metode pengambilan data yang berbeda.
Triangulasi metode berasal dari hasil observasi, wawancara dan dokumen
yang telah diteliti.

Ketiga, triangulasi waktu juga mempengaruhi kredilibitas data, maka dari
itu diperlukan adanya triangulasi waktu pengumpulan data untuk menguji
kevalidan data. Data yang diambil pada waktu dan situasi yang berbeda dapat
menghasilkan data yang berbeda pula, sekalipun jenis data yang dikumpulkan
sama. Pengertian ketiga metode triangulasi tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber diartikan sebagai pengecekan data yang dilakukan
dengan membandingkan beberapa data yang diambil dari beberapa sumber

selama pencarian data. Data yang didapat dari beberapa sumber yang

81 B

Ibid., 94.
82 Salim dan Haidir, “Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis” cetakan pertama
(Jakarta: Kencana) 121.
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menjelaskan situasi di lapangan di analisis kemudian peneliti menghasilkan
kesimpulan. Kemudian data tersebut dimintai kesepakatan dengan sumber
data, metode yang berbeda dan waktu pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif.
. Triangulasi Metode

Triangulasi metode berarti mengecek kredibilitas data dengan
melakukan perbandingan melalui metode pengumpulan data yang berbeda.
Metode pengambilan data yang digunakan penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Triangulasi metode dalam penelitian ini
misalnya data yang diperolenh melalui wawancara dicek dengan data hasil
observasi kemudian di cek kembali dengan dokumentasi.
Triangulasi waktu

Triangulasi waktu, pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
pada saat diwaktu senggang atau waktu istirahat yang di ambilketika pulang
sekolah. Pada waktu-waktu ini para sumber data biasanya akan merasa lebih
santai dan tidak terbebani sehingga lebih fokus dalam memberikan data
kepada peneliti. Data yang diambil pada waktu ini akan dapat menghasilkan

data yang valid sehingga kredibel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambara Umum Objek Penelitian
1. Sejarah RA Al-Qodir

Anak adalah sebagai penerus yang merupakan pewaris Ccita-cita
perjuangan bangsa yang merupakan sumber daya manusia yang sangat
penting dalam mencapai keberhasilan pembangaunan. Untuk menjadi
sumber daya yang berkualitas maka pembinaan sejak dini terhadap anak
sangat penting, mengingat pada tahap inilah terjadi awal pembentukan
dasar-dasar kepribadian. Mengingat kepentingan tersebut, dan letak strategis
wilayah dimana banyak anak usia 4-6 tahun yang masih memerlukan asuhan
dan stimulasi pendidikan, dan atas kesepakatan warga sekitar, maka pada
tahun 1997 didirikanlah lembaga pendidikan Raudhatul Athfal Al Qodir

RA Al Qodir berdiri dibawah yayasan pendidikan Islam Al Qodir. RA
Qodir Berlokasi di Desa Wage Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang
yang terletak di lingkungan yang sangat strategis , karena :

a. Terletak di pusat / jantung kota Kecamatan Taman

b. Dekat dengan Pasar Wage

c. Dekat dengan Pertokoan

d. Dekat dengan Lembaga Pendidikan

e. Dekat dengan Instansi Pemerintah, misal : Polsek, Polres, KUA, PPAI,
RSUD dan Puskesmas dekat dengan Instansi BUMN, misal : BRI, BNI,

Telkom, Kantor Pos, Stasiun dll.



f. Sarana Transportasi sangat mudah, misal : Becak, Ojek, Angkot

Dengan letak geografis yang sangat strategis tersebut, maka lebih
memudahkan seluruh Stake Holder yang ada untuk melaksanakan tugas
secara maksimal.

RA Qodir hadir di tengah-tengah masyarakat sesuai kebutuhan akan
sarana pendidikan yang berkualitas dan terjangkau berbasiskan agama.
Untuk itu kami sangat mengharap bantuan pemerintah demi mewujudkan
fasilitas yang memadai, baik sarana maupun prasarana.

Roudlotul Athfal Qodir didirikan pada tahun 1997 dibawah naungan
Yayasan Pendidikan Al Qodir Wage. Tokoh yang paling berjasa dalam
membidani lahirnya Roudlotul Athfal Qodir adalah tiga serangkai yaitu Drs,
H Fuad Anwar, M.Si, Bapak Jazuli dan Bapak Achmad Tupan

Selanjutnya kami terus berbenah dan mengembangkan diri dengan
mengikuti pelatihan dan belajar mandiri. Perubahan kami lakukan dari
menggunakan pembelajaran klasikal hingga kini model kelompok dengan
kegiatan pengaman karena terbatasnya ruangan. Tahun 2009 kami
mendapatkan nilai akreditasi A dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah). Kami bersyukur kepada Alloh SWT, walaupun
rintangan demi rintangan banyak menghadang, kami tetap bertahan dan
berniat mensyiarkan agama isalam serta mengamalkan ilmu hingga saat ini
kami masih di percaya masyarakat, meskipun banyak bermunculan sekolah
sekolah paud.Untuk tahun 2019/2020 Kelompok A , laki-laki = 28

perempuan = 23, sedangkan kelompok B, laki-laki = 31 perempuan = 36.
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RA. Al Qodir juga membutuhkan sarana berupa perlengkapan
penunjang lainnya seperti pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler (bimbingan
siswa, praktek sholat, komputer, dll), ruang guru/tata usaha, ruang
kesehatan, ruang perpustakaan, ruang tunggu, kamar mandi siswa, dll demi
peningkatan kualitas pendidikan.

. Visi dan Misi RA Al-Qodir
a. Visi
1. Membentuk anak untuk berakhlakul karimah, mandiri dan kreatif
yang akan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari secara islami
berdsarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul
b. Misi

1. Menumbuhkan kreatifitas dan potensi siswa dan guru secara maksimal

sesuai bakat dan minatnya.

2. Mencetak generasi muslim yang berakhlakul karimah dan

berpengetahuan luas.
c. Tujuan
Mengembangkan dasar agidah dan akhlagul karimah memberikan
bekal kemampuan dasar untuk jenjang pendidikan berikutnya yang
nantinya memiliki wawasan dimensional yaitu keislaman, kebangsaan

dan kepemimpinan.
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3. Struktur Kepengurusan Roudlotul Athfal AL QODIR

Ketua Yayasan

Kemenag Kab.

Drs, H. Fuad anwar, M .Si |~ ] Sidoarjo
- Dokter Umum
KEPALARA | | - Dokter Gigi
Lutfiyatul Hidayah, S.Pd - Psikolog
- Komite
TATA USAHA BENDAHARA
Lailatul Fikriyah, SE Roihatul Jannah,
S.Fil.l
GURU KELP GURU KELP GURU KELP
A A A
CHOLIDAH,S.pd WORO SUSANTI,S.Pd NUNIK DIAH P,
GURU KELP GURU KELP GURU KELP
B B B
SRI ROIHATUL SITIDYAH P, S.Pd,

PESERTA DIDIK

KETERANGAN
- :  GARIS KOMANDO

: GARIS KOORDINASI

Bagan 3. Struktur Organisasi Kepengurusan Roudlotul Athfal AL-Qodir.

Berdasarkan struktur kepengurusan di atas, terdapat uraian tugas, sebagai

berikut :

1. Ketua Yayasan pendidikan Al Qodir bertanggung jawab dalam :
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+«+ Pengembangan Pendidikan di RA Al Qodir

¢ Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam rangka
optimalisasi sumber belajar dan sumber dana

¢ Meningkatkan Kesejahteraan Guru

. Kepala RA Al Qodir, bertanggungjawab dalam :

¢ Pengembangan Program Roudlotul Athfal

¢ Mengkoordinasi guru-guru Roudlotul Athfal

¢ Mengelola administrasi Roudlotul Athfal

¢ Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru Roudlotul
Athfal

¢+ Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran di Roudlotul Athfal

. Guru bertanggungjawab dalam :

¢+ Menyusun rencana pembelajaran

¢ Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya

¢+ Mencatat perkembangan anak

¢ Menyusun pelaporan perkembangan anak

¢ Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program parenting

. Tenaga Administrasi, bertanggungjawab dalam :

«» Memberikan pelayanan administratif kepada guru, orangtua dan anak
didik

+» Memperlancar administrasi penerimaan anak didik

+»+ Mengelola sarana dan prasarana Roudlotul Athfal

¢ Mengelola Keuangan
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+« Mengelola Keuangan
4. Sarana dan prasarana RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo
a. Prasarana
1. Lokasi
Pendirian RA. Al Qodir yang berlokasi di Wage ini telah
memperhatikan dan memenuhi persyaratan lingkungan, yaitu : Faktor
Keamanan, Kebersihan, Ketenangan, dekat dengan pemukiman
penduduk yang relatif banyak anak usia RA, serta faktor kemudahan
transportasi.
2. Luas Tanah
Luas tanah RA adalah 1065 m2, dengan perincian sebagai berikut :
- Luas Gedung keseluruhan 905,25 m?
- Luas Halaman 159,75 m?
Dengan luasnya gedung dan halaman tersebut, maka dapat
memenuhi keperluan ruang gerak anak untuk belajar dengan nyaman
dan menyenangkan.

3. Bangunan Gedung
Tabel 3. Bangunan Gedung

No. Jenis Ruang Jumlah Ukuran Luas
Ruang Ruang Seluruhnya
1. | Ruang kelas 3
2. | Ruang Kegiatan 1
Bermain Bebas
3. | Ruang 1
Kantor/Kepala
RA/BAITA
4. | Ruang Guru 1
5. | Ruang Dapur 1
6. | Gudang 1
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7. | Kamar Mandi/WC 1
Guru
8. | Kamar Mandi/WC 1
Anak
9. | Tempat Cuci Tangan 1
b. Sarana

Perabot/Perlengkapan ruangan yang dimiliki olen RA Al Qodir

adalah sebagai berikut :

1. Ruang Kelas

Tabel 4. Ruang Kelas

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. Meja Anak 37 Baik
2. Kursi Anak 105 Baik
3. Papan Tulis Besar 3 Baik
4. Spidol 16 Baik
5. Penghapus Papan Tulis 6 Baik
6. Meja dan Kursi Guru 3 dan 6 Baik
7. Lambang Negara RI 3 Baik

Gambar Presiden dan .
8. Wakil Presiden 3 Baik
9. Bgndera Merah Putih dan 3 Baik
Tiangnya

10 Papan Absen Anak 3 Baik
11 Rak Alat Pelajaran beserta 13 Baik

kelengkapannya

12 Papan Planel 3 Baik
13 Jam Dinding 4 Baik
14 Celemek 162 Baik
15 Keset Kaki 4 Baik
16 Tempat Sampah 4 Baik
17 Bulu Ayam / Kemonceng 4 Baik
18 Kalender 3 Baik
19 Loker 3 Baik
20 Almari 5 Baik
21 Sapu 3 Baik
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2. Ruang Kegiatan Bermain Bebas

Tabel 5. Ruang Kegiatan Bermain Bebas

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Rak Tempat Mainan 2 Baik
2. | Tikar / Karpet 6 Baik
3. | Lemari Kaca 1 Baik
4. | Tempat Sampah 1 Baik
5. | Sapu 1 Baik
6. | Meja Kursi Anak 4 Baik
7 Meja Untuk Menempatkan 5 Baik
| Alat Sudut Kegiatan

8 Alat kelengkapan Untuk Baik
" | Sudut / Area / Minat Kegiatan

9. |TV Baik

10 | OHP/LCD PROYEKTOR 1 Baik
11 | Papan Tulis 1 Baik

3. Ruang Kantor ( Kepala Sekolah )
Tabel 6. Ruang Kantor ( Kepala Sekolah )

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Meja Tulis 1 Baik
2. | Kursi 1 Baik

Gambar Presiden dan Eakil .
3 Presiden RA 1 Baik
4. | Meja dan Kursi Tamu 1 Baik
5. | Lambang Negara RI 1 Baik
6. | Lemari Arsip 1 Baik
7. | Jam Dinding 1 Baik
8. | Kalender 2 Baik
9. | Papan Statistik 1 Baik

10 | Papan Tulis Kegiatan 1 Baik
11 | Tempat Sampah 1 Baik
12 | Keset Kaki 1 Baik
13 | Perlengkapan Alat Tulis 3 Baik
14 | Mesin Ketik/Komputer 1 Baik
15 | Radio Kaset/Tape/VCD/CD 1 Baik
16 | Telepon 1 Baik




4. Ruang Guru/ TU

Tabel 7. Ruang Guru/ TU

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Meja Guru 1 Baik
2. | Kursi Guru 1 Baik
3. | Lemari 1 Baik
4. | Kalender 2 Baik
5. | KacaRias 1 Baik
6. | Keset kaki 1 Baik
7. | Alat Tulis Menulis/Komputer 1 Baik
8. | Jam Dinding 1 Baik
9. | Sapu 1 Baik
10 | Bulu Ayam/Kemonceng 1 Baik
11 | ATK 1 Baik
12 | Tempat Sampah 1 Baik
13 | Stempel Sekolah 2 Baik
14 | Filling Kabinet 1 Baik
15 | Celemek 2 Baik
16 | Papan Data Kepegawaian 1 Baik
17 | Tempat Tidur Ukuran Anak

5. Ruang Dapur
Tabel 8. Ruang Dapur

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Kompor 1 Baik
2. | Peralatan untuk Memasak 5 Baik
3. | Rak Piring 1 Baik
4. | Tempat Cuci Piring 1 Baik
5. | Serbet 6 Baik
6. Pe_ralatan untuk Makan dan 100 Baik

Minum
7. | Tempat Sampah 1 Baik
8. | Keset kaki 1 Baik
9. | Sapu 1 Baik

10 | Meja Dapur 1 Baik
11 | Kursi 1 Baik
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6. Ruang Gudang

Tabel 9. Ruang Gudang

No. Nama Barang Jumlah Keterangan

1. | Peralatan Kebersihan 3 Baik
2. | Peralatan Berkebun dan Alat 3 .
Baik
Pertukangan sederhana
3. | Rak untuk Menyimpan Alat 1 Baik
7. Kamar mandi / WC Guru
Tabel 10. Kamar Mandi/WC Guru

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Gayung 1 Baik
2. | Handuk kcel 1 Baik
3. | Tempat sabun dan sabun 1 Baik
4. | Ember 1 Baik
5. | Gantungan Handuk 1 Baik
6. | Keset kaki 1 Baik
7. | Alat Pembersih Lantali 1 Baik

8. Kamar Mandi / WC Anak
Tabel 11. Kamar Mandi/WC Anak

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Gayung 1 Baik
2. | Handuk kecil 1 Baik
3. | Tempat sabun dan sabun 1 Baik
4. | Ember 1 Baik
5. | Gantungan Handuk 1 Baik
6. | Keset kaki 1 Baik
7. | Alat Pembersih Lantali 1 Baik

9. Alat Permainan Edukatif di dalam Kelas

Tabel 12. Alat Permainan Edukatif di dalam Kelas

No. Nama Barang Jumlah Keterangan

1. | Meja makan 1 Baik

2. | Peralatan makan 2 Baik

3 Tempat Tidur dan i Baik
kelengakapannya
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4. | Peralatan Masak 1 Baik
5. | Cermin 1 Baik
6. Bak Cucian dan 1 Baik
kelengakapannya
7. | Serbet 3 Baik
8. | Boneka 3 Baik
9. | Balok Pembangunan 2 Baik
10 | Mainan Konstruksi 2 Baik

10. Alat Permainan Edukatif di Luar Kelas
Tabel 13. Alat Permainan Edukatif di Luar Kelas

No. Nama Barang Jumlah Keterangan
1 Bak Pasir dengan 1 Baik
kelengkapanya
5 Bak Air dengan 1 Baik
kelengkapanya
3. | Papan Peluncur / Perosotan 2 Baik
4. | Papan Jungkitan 1 Baik
5. | Ayunan 2 Baik
6. | Bola Besar dan Kecil 2 Baik
7. | Papan Titian 1 Baik
8. | Ban Bekas - -
9. | Tangga Majemuk 2 Baik
10. | Papan Flanel 1 Baik

5. Alamat dan peta lokasi RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo

Gambar 1. Peta Lokasi RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo

Terdiri dari batas-batas wilayah disekitarnya.misal :



Batas wilayah utara
Batas wilayah selatan
Batas wilayah timur

Batas wilayah barat

. Status Satuan RA Al Qodir

a.

b.

Status Lembaga RA Al Qodir
Nama Lembaga

Alamat Lengkap

. Luas Bangunan

Luas Tanah

Telepon

. Status Kepemilikan

. Mulai Operasi

ljin operasional
Tanggal SK
ljin Pendirian

Tanggal SK

.NPSN

. NSM

Alamat Email

. Akreditasi

. Nomor SK

Tanggal SK

: Pepelegi
: Bohar
: Bangah

: Suko

: Terakreditasi A

: RA AL QODIR

. JI. Taruna No.20 Wage
: 905,25

: 1,065 m2

: 031 8544503

: Milik Sendiri

: 25 Oktober 1997

: RA/2211/2016

: 02 Februari 2018

: Wm.06.02/PP.00.4/3356/1997
: 25 Oktober 1997

: 69746497
101235150142

: ra.algodir@yahoo.com
CA

: Dk.025636

: 21 Oktober 2019
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B. Paparan Data Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengamati bagaimana proses
belajar mengajar antara guru dengan siswa. Data penelitian ini di peroleh
melalui observasi di lapangan. Kemudian wawancara dengan guru mengenai
pembelajaran kemampuan berhitung anak. Pada saat di lapangan proses
dokumentasi juga di ambil sebagai data penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk mendekripsikan bagaimana cara guru
mengembangkan kemampuan kognitif berhitung anak dan penerapan media
papan flanel pada anak kelompok A di RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo.
Langkah selanjutnya yakni pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan
dan analisis data ini dilakukan berdasarkan rumusan masalah.

Proses pengambilan data penelitian berlangsung sejak bulan juli 2019.
Objek penelitian nya yaitu siswa kelompok A di RA Al-Qodir Wage Taman
Sidoarjo. Karena kelompok A merupakan salah satu kelompok yang
menerapkan media papan flanel sebagai media yang membantu
mengembangkan kemampuan kognitif berhitung. Sehingga penulis tertarik
untuk menjadikan mereka sebagai obek penelitian, berkut ini uraian hasil
penelitian di RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo.

1. Deskripsi hasil penelitian tentang cara guru mengembangkan
kemampuan kognitif berhitung anak kelompok A di RA Al-Qodir
Wage Taman Sidoarjo.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan para guru dan kepala
sekolah. Cara mengembangkan kemampuan kognitif berhitung anak

kelompok A melalui berbagai tahapan. Bahwa kegiatan pengembangan
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kemampuan berhitung anak dilakukan di dalam kelas. Pada tahapan awal ini
berawal dari pembiasaan di ruang tengah yakni membaca doa dan
melaksanakan PAI (Pendidikan Agama Islam) seperti hafalan surat-surat
pendek dan hadits, kemudian siswa melafalkan huruf abjad dan berhitung
satu sampai sepuluh menggunakan jari secara bersama-sama. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh ustadzah Santi selaku guru kelas TK A2.

“kalau untuk berhitung itu biasanya kita mengajarinya dari angka dulu,

memperkenalkan angka 1,2,3, sampek 10 dengan cara dihafalkan dulu.
Anak-anak harus mengerti angka 1,2,3 sampek 10.7%

Peneliti juga menanyakan perihal penguasaan konsep berhitung
permulaan pada anak TK A kepada ustadzah Fia selaku kepala sekolah
beliau juga menyatakan bahwa.

“kita  biasanya mengenal pakek jari, kemudian anak-anak

menghitungnya. Kita biasanya pakek papan yang biasa kita pakek. Untuk

angka bergambar itu biasanya kita pakek setiap hari agar anak bisa
mengingat hitungan 1 sampai 10 kalau untuk anak TK A#

Sekolah memiliki pembiasaan berhitung angka 1-10 sebelum masuk
kelas. Pembiasaan ini dilakukan tujuannya untuk mengenalkan pada siswa.
Hal ini dilakukan setiap hari agar anak-anak bisa hafal dan mengenal
terlebih dahulu melalui ucapan. Setelah kegiatan pembiasaan berhitung
angka 1-10, siswa melanjutkan kegiatan fisik motorik yang merupakan
kegiatan pembiasaan sebelum masuk kelas. Ketika kegiatan pembiasaan
selesai, siswa masuk ke kelas masing-masing. Tiba di dalam kelas guru

memulai kembali doa sebelum melakukan kegiatan selanjutnya.

® Santi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
* Fia, Wawancara, Sidoarjo, 29 Februari 2020.
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Tahap berikutnya siswa dikenalkan dengan benda konkrit. Benda
konkrit yang digunakan yakni benda yang ada di lingkungan sekitar. Selain
menghafal guru juga mengenalkan kemampuan berhitung dengan benda
konkrit. Benda yang digunakan di dalam kelas seperti balok atau benda
yang lain. Seperti hal nya yang ditanyakan pada ustadzah dyah sebagai guru
kelas Al dan beliau menjawab.

“mengenalkan cara berhitung kepada anak-anak Khususnya TK A mulai

dari awal sampai akhir dan sehingga saya ajarkan ke anak-anak Kita

memberikan cara berhitung itu dengan dasar benda yang konkrit dulu.

Misal apa yang ada di sekitar kelas kita atau bisa kita bawa ke alam. Apa

yang pernah mereka lihat apa yang pernah mereka rasakan kita ajarkan
untuk menghitung benda-benda yang nyata yang konkrit menurut anak-
anak itu, sehingga dari situ mereka yang belum mengenal satu benda itu

satu atau dua benda itu dua mereka bisa melihat bendanya tidak hanya
mengenal bilangannya”®

Pembelajaran berhitung angka 1-10 diajarkan setiap minggunya. Hal ini
berpengaruh pada penguasaan konsep angka bagi siswa. Penting bagi siswa
untuk terus mendapatkan pembelajaran angka dengan lisan ataupun dengan
benda konkrit setiap minggunya. Karena jika dilakukan secara terus-
menerus siswa akan faham mengenai penguasaan konsep angka.

Sejalan dengan pembelajaran berhitung anak. Guru melanjutkan pada
tahap selanjutnya yakni membilang dan menyebutkan angka. Sesuai
pertanyaan yang di tanyakan kepada ustadzah Santi dan beliau menjawab.

“Kalau untuk mengenal bilangan kita biasanya pakek kartu angka, kita

bisa di tempel atau kita menulis di papan. Eeeem kita tunjuk satu-satu

eem kepada anak-anak Kkita suruh nyebutkan kita suruh menirukan
misalnya satu ayo tirukan satu, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 anak-anak suruh

% Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
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mengikuti dan itu diulang setiap hari sampek anak-anak hafal dan
sampek anak-anak faham.”®

Selaras dengan pernyataan di atas, ustadzah dyah menambahi selaku guru
kelas Al juga menyatakan bahwa.

“untuk pengenalan ucapan kita pakek pembiasaan yaitu dengan cara
berhitung secara lisan dulu. Namun guru pun bisa membantu dengan cara
menulis kan di papan lambang bilangannya ataupun guru langsung bisa
membawakan medianya. Satu guru membawakan misal pensil satu, dua
guru membawakan pensil dua, atau bila satu guru menuliskan angka satu,
dua guru menuliskan angka dua seperti itu.”®’

Berdasarkan hasil wawancara guru menyesuaikan tingkat kemampuan
siswa. Alat bantu yang digunakan yakni media yang ada di lingkungan
sekitar. Sesuai dengan hasil wawancara di atas pembelajaran berhitung
diterapkan menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Dalam hal ini
guru bukan hanya sekedar mengajarkan angka namun, juga memanfaatkan
media yang ada di sekitarnya sebagai lagkah awal menuju proses belajar
berhitung permulaan.

Pembelajaran berhitung di sekolah perlu menggunakan metode. Metode
yang di terapkan yakni belajar sambil bermain. Ketika pembelajaran guru
juga menerapkan metode dalam mengembangkan kemampuan berhitung
permulan pada anak. Hal ini dilakukan dengan cara belajar sambil bermain
agar menimbulkan suasana yang menyenangkan ketika belajar. Selanjutnya
peneliti melanjutkan pertanyaan untuk memaksimalkan pembelajaran

berhitung permulaan pada anak kelompok A guru menggunakan metode

apa? Kemudian ustadzah Dyah menjawab.

8 Santi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
8 Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
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“metode itu tergantung ee apa yang kita konsep awal sesuai tema bisa
metode ceramah, metode tanya jawab, misal memakai metode
demonstrasi itu juga bisa anak-anak mendemostrasikan seperti apa yang
di contohkan guru. Setelah metode demonstrasi itu anak-anak bisa
melakukan. Kita bisa menggunakan metode lagi yaitu pemberian tugas
atau (PT). Ya karena dari dia sudah mampu menguasai menghitung
kemudian kita beri tugas dengan cara menghitung ulang atau tugas itu
berbentuk lembaran. Jadi lembaran angka satu di warnai angka satunya,
angka dua di warnai angka duanya seperti itu”®

Sekolah menerapkan beberapa metode dalam pembelajaran berhitung.
Metode yang digunakan guru menyesuaikan kondisi kelas. Untuk
pembelajaran di kelas guru menggunakan beberapa metode. Diantaranya
yakni metode ceramabh, tanya jawab, demontrasi dan pemberian tugas.

Sekolah  mempunyai model pembelajaran tersendiri.  Model
pembelajaran yang digunakan yakni model pembelajaran kelompok. Dalam
satu kelas terdiri dua ustadzah yang membimbing mereka, satu ustadzah inti
dan satu ustadzah pendamping. Ketika pembelajaran terdapat tiga kegiatan
yang dilaksanakan. Salah satu kegiatan tersebut di selipkan pembelajaran
berhitung seperti pemberian tugas, kreatifitas dan lain-lain sesuai dengan
apa yang dinyatakan oleh ustadzah Santi dan Dyah.

Selanjutnya penulis bertanya lagi kepada ustadzah Santi, untuk
mengenalkan lambang bilangan serta mengajarkan membilang banyak
benda 1 sampai 10 proses nya bagaimana bu? Lalu ustadzah Santi
menjawab.

“untuk lambang mengenal lambang bilangan kita biasanya pakek

(menggunakan) kartu angka. Kita bisa di tempel atau menulis di papan. Kita
tunjuk satu-satu kepada anak-anak kita suruh menirukan. Misalnya satu ayo

% Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
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tirukan satu, dua, tiga sampai sepuluh anak-anak suruh mengikuti dan itu di
ulang setiap hari sampek anak-anak hafal dan sampek anak-anak faham.”®

Pembelajaran lambang bilangan dikenalkan menggunakan kartu angka.
Kartu angka bisa digunakan untuk pembelajaran membilang banyak benda 1
sampai 10. Sesuai dengan pernyataan di atas dalam mengenalkan lambang
bilangan guru menggunakan kartu angka. Kartu tersebut di tempel di papan
agar siswa dapat melihatnya dengan jelas. Kemudian guru mengajak siswa
untuk belajar membilang bersama dengan menirukan bahwa ini bilangan 1,
2, 3, sampai 10.

Kartu angka dapat menjadi media pembelajaran membilang banyak
benda. Guru menyiapkan benda terlebih dahulu kemudian menjelaskan
berapa jumlah banyak benda tersebut. Selesai menjelaskan guru
memberikan pertanyaan kepada siswa. Kemudian siswa menghitung berapa
banyak jumlah benda. hal ini dilakukan secara berulang-ulang agar siswa
faham dengan pembelajaran yang sudah di ajarkan.

Jangka waktu 2 pekan siswa mendapatkan pembelajaran secara lisan.
Pembelajaran lisan sebagai langkah awal pembelajaran berhitung di sekolah.
Dalam waktu 2 minggu digunakan untuk menghafal terlebih dahulu dengan
lisan beberapa minggu kemudian mengenal lambang bilangan. Sehingga
dalam 1 bulan ketika mereka sudah menghafal siswa dapat membilang
lambang bilangan serta membilang banyak benda 1 sampai 10 sekaligus

bisa menjawab pertanyaan dari guru.

8 Santi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
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Penjelasan di atas sudah membuktikan bahwa seorang guru bertanggung
jawab penuh mengenai tingkat perkembangan anak. Khususnya di
kemampuan berhitung anak. Guru terus berusaha supaya anak bisa
mencapai target kemampuan yang mereka miliki. Dengan cara pendekatan
guru terhadap siswa, sehingga guru mengetahui dimana tingkat kesulitan
belajar anak. Tahap selanjutnya siswa diajarkan menyebutkan hasil
penambahan dan pengurangan. Peneliti melanjutkan pertanyaan berikutnya
kepada ustadzah Santi tentang penambahan dan pengurangan beliau pun
menjawab.

“kita biasanya belajarnya bermain tebak-tebak an terus belajar sambil
bermain. Tebak-tebak an nya hanya tebak-tebak an biasa. Eeem biasanya
satu tambah satu untuk menarik perhatian mereka untuk semangat
biasanya kita kasih reward seperti itu. Ayoo ayoo yang bisa eem nanti
dapet bintang naah dia kan pasti disitu kan tumbuh semangat terus kalau
untuk bermain biasanya kita menyediakan media bisa balok bisa dengan
media lain. Kalau balok biasanya balok persegi misalkan saya
menyediakan tiga ayoo di hitung berapa terus ini ada balok lagi di
tambah balok yang ini berapa nah biasanya anak-anak kan lebih aktif
kalau ada benda-benda atau media lain.”*°

Selaras dengan pertanyaan di atas peneliti juga menanyakan hal yang
sama kepada ustadzah Dyah dan beliau menjawab.

“untuk mengetahui hasil dari menjumlahkan atau tidaknya itu biasanya di
TK B sebenanrnya sudah di kenalkan, sifatnya di kenalkan tapi tidak
menutup kemungkinan di TK A pun kita bisa mengenalkan bahwa ee
menggabungkan dengan cara eee bunda konkrit lagi. Kita kenalkan
menggabungkan dari angka kemudian menjumlahkannya. Misal apelnya
2 di gabung dengan apel 2 anak-anak Kita ajarkan untuk menghitung apel
itu, lalu dari hasil hitungan itu kita tanya berapakah semua jumlahnya.
Anak-anak akan menjawab bahwa semua gabungan apel 2 ini semua
hasilnya empat. Sehingga lambat laun anak-anak mengerti itulah

% Santi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
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penjumlahan sehingga konsep itu bisa di bawanya ke TK B ataupun
untuk bisa dibuat bekal kelas 1 kurang lebih seperti itu.”%

Peneliti melanjutkan pertanyaannya kepada ustadzah Dyah, “untuk
berhitung hasil pengurangan sendiri us bagaimana cara guru mengajarkan
kepada anak-anak?” dan beliau menjawab.

“kalau konsep pengurangan kurang lebih nya hampir sama dengan
konsep penjumlahan. Tetap kita ajarkan benda konkrit lalu Kita juga bisa
mengenalkan dengan lambang bilangan dengan cara menuliskan di papan
atau menghitung dengan jarinya sendiri atau menghitung pensilnya
sendiri atau menghitung temannya sendiri misal yang masuk hari ini
yang tidak masuk satu temannya sisanya ada berapa di kelas? in syaa
Allah anak-anak dengan menghitung temannya itu dia bisa mengenal
konsep pengurangan.”92

Setiap hari di akhir pembelajaran guru mereviem pelajaran pada hari itu.
Teruntuk pembelajaran berhitung guru juga mereview kepada siswa dengan
menanyakan berapa jumlah benda yang sedang di ajarkan pada waktu
pembelajaran. Kemudian mengenai penjumlahan dan pengurangan guru
juga melakukan tanya jawab di setiap akhir pembelajaran agar anak-anak
ingat dan tidak lupa dengan pembelajaran berhitungnya.

Selanjutnya peneliti bertanya kepada ustadzah Santi bagaimana capaian
perkembangan siswa selama proses pembelajaran berhitung, beliau
menjawab.

“Kalau misalkan untuk tahap awal kita kan lisan ya ketika lisan itu

sebagian besar dari jumlah siswa 25 itu yang bisa separuh terus untuk

memperkenalkan ke tulisan itu juga sesuai dengan hafalan lisan itu juga
separuh. Terus untuk tahapan eee seperti dia belajar angka acak nah itu
biasanya anak 10 itu yang bisa. Untuk sisanya dia masih hafalan
berurutan misal 1,2,3,4 untuk yang acak ee sebagian besar paling ya anak

10 itu untuk yang benar-benar mereka sudah bisa acak. Untuk berhitung
itu tadi anak-anak harus sudah mengenal angka. Tapi harus sudah

* Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
%2 Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
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mengenal angka secara acak, dia harus benar-benar mengerti angka,
kalau 3 itu bentuknya ya 3. Eee dari ee penjumlahan itu yang sudah
langsung bisa itu sekitar anak 5, dia itu memang yang benar-benar eee
anak nya itu pinter. Dia diajari sekali dia langsung nangkap. Eee tahap
berikutnya kita tunggu sampek 2 bulan 3 bulan ada perkembangan jadi
nambah anak lagi kisaran anak 10. Bahkan dari tiga bulan perkembangan
sampek bulan selanjutnya kita mengajarkan berhitung penjumlahan itu
ada anak yang dia belum faham mungkin ada 4 anak 5 anak yang dia
bener-bener kesulitan. Kalau misalkan 2 + 1 dia mudah, untuk angka
yang lebih besar dia agak kesulitan. Sampai akhir semester ini sekitar 6
bulanan alhamdulillah dengan berjalannya waktu siswa mulai bisa belajar
berhitung hingga penjumlahan dan pengurangan. Meskipun masih ada
yang memerlukan pendampingan guru di kelas.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka hasil observasi sebagai
berikut :

Sejauh ini guru membimbing siswa sesuai dengan tingkat perkembangan
anak. Pembelajaran di RA AL-Qodir menggunakan metode kelompok.
Pembelajaran di kelas terdiri dari tiga kelompok. Nama setiap kelompok
biasanya guru menyesuaikan dengan tema. Berkaitan dengan pembelajaran
berhitung, cara guru mengembangkan kemampuan berhitung anak
kelompok A yakni berawal dari pembiasaan secara lisan.

Siswa menghafalkan berhitung angka 1-10 secara bersama-sama.
Pembiasaan ini dilakukan setiap hari. Hal ini dilakukan sampai siswa bisa
dan hafal. Kemudian setelah siswa menghafal angka 1-10 guru mengajarkan
mengenal konsep bilangan serta mengetahui konsep banyak dan sedikit.
Kegiatan ini dilakukan tidak lepas dari sebuah media atau benda konkrit.

Tahap berikutnya siswa dikenalkan dengan mengenal lambang bilangan.
Guru menggunakan media kartu angka dalam pembelajarn ini. Karena siswa

umur 4-5 tahun termasuk tahap praoperasional. Sehingga dalam pelaksanaan

% Santi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
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belajar mereka masih menggunakan simbol yakni kartu angka. Setelah tahap
mengenal lambang bilangan sudah bisa. Guru melajutkan ke tahap
berikutnya yakni membilang banyak benda 1 sampi 10.

Menuju tahap akhir guru mengajarkan tentang berhitung penjumlahan
dan pengurangan. Pembelajaran dimulai dari angka yang terkecil. Dimana
pada tahap ini siswa di ajarkan dari angka yang terkecil dahulu kemudian ke
terbesar. Terutama bagi mereka yang memiliki kemampuan kognitif yang
kurang. Butuh pendampingan khusus untuk bisa berhitung penjumlahan dan
pengurangan.

Pembelajaran berhitung Tidak lepas dari sebuah media. Media yang
digunakan tidak lain dapat merangsang perkembangan kognitif siswa. Untuk
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan, media yang digunakan
pembelajaran merupakan benda konkrit yang ada di sekitarnya. Seperti
media papan flanel. Guru menggunakan media papan Flanel untuk
mengembangkan kemampuan kogntif siswa.

Proses pengembangan kemampuan berhitung pada tahap awal
menggunakan lisan. Sebagian besar siswa 25 dalam satu kelas yang sudah
bisa yakni 15 anak. Uji coba ini dilakukan pada hari senin 16 September
2019. Pada kelompok A2 di RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo.
Pembiasaan secara lisan ini di lakukan setiap hari dengan menggunakan
media papan flanel. hal ini dapat di tempuh dalam jangka waktu 1 bulan.

Tahap selajutnya yakni mengenal konsep bilangan. Konsep bilangan

yang diajarkan terdapat beberapa bagian. Bagian-bagian dalam konsep
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bilangan yakni menyebut angka. Sebagian besar dari siswa 25 terdapat 15
siswa yang sudah bisa. Pada tahap ini siswa bukan hanya menyebutkan
angka 1-10 saja. Namun siswa juga dikenalkan tulisan angka 1-10 itu
bentuknya seperti apa. Hal ini terus dilakukan oleh guru seiring
perkembangan anak yang terus diasah. Pembelajaran ini juga di tempuh
dalam jangka waktu 1 bulan.

Seiring berjalan waktu perkembangan anak di asah kembali dengan
mengetahui konsep banyak dan sedikit. Konsep ini juga memiliki beberapa
bagian. Bagian pertama berawal dari mengurutkan bilangan secara urut.
Mulai dari angka terkecil hingga terbesar. Tahap awal ini sebagian besar 25
siswa sudah bisa semua. Karena pembelajaran ini bagi mereka sangat
mudah dipahami.

Bagian selanjutnya yakni mengurutkan secara acak. Angka yang
diurutkan dari terbesar ke terkecil. Bagi siswa beberapa ada yang kesulitan
karena pembelajaran sebelum berbeda dengan pembelajaran yang sekarang.
Sebagian besar dari 25 anak hanya 10 anak yang bisa secara acak. hal yang
sama dilakukan oleh guru kepada siswa untuk mengajarkan urutan acak
sampai seluruh siswa bisa. Hal ini berjalan pada bulan ke 3 sehingga benar-
benar membutuhkan proses bagi siswa untuk bisa berkembang sesuai
dengan tahap perkembangan.

Seiring berjalannya waktu tahap demi tahap sudah di lampaui oleh
seluruh siswa. Seluruh siswa sudah bisa mempelajari pembelajaran

berhitung sebelumnya. Berawal dari pembelajaran secara lisan, mengenal
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konsep angka, mengetahui konsep banyak dan sedikit, dan menyebut angka.
Hingga tiba pembelajaran akhir yakni berhitung penjumlahan dan
pengurangan. Guru menambah kemampuan berhitung siswa tujuannya
untuk mencapai tingkat capaian perkembangan.

Berhitung penjumlahan di awali dengan berhitung benda. Benda yang di
tempel di papan flanel dihitung sesuai dengan jumlahnya. Tahap awal siswa
yang sudah bisa berhitung penjumlahan yakni kisaran 5 anak. Karena siswa
tersebut memang tergolong siswa yang pintar. Sehingga ketika guru
memberikan pertanyaan menggunakan media, 5 anak tersebut yang bisa
menjawab terlebih dahulu. Sedangkan sisanya masih dalam proses belajar
menghitung penjumlahan.

Jangka waktu 2 minggu terdapat peningkatan kisaran 10 anak. Mereka
sudah bisa berhitung penjumlahan. Setelah itu 2 minggu berikutnya
bertambah lagi 8 anak yang sudah bisa. Hal ini berjalan selama 1 bulan
lebih. Dalam materi penjumlahan masih terdapat 1 sampai 2 siswa yang
merasa kesulitan dalam menjumlahkan. Titik kesulitannya terdapat pada
angka yang besar. Misal angka 6 + 2 siswa tersebut masih membutuhkan
dampingan guru untuk menyelesaikan tugas.

Memasuki  pembelajaran  berhitung pengurangan. Pengurangan
merupakan pembelajaran baru bagi siswa setelah penjumlahan. Pada
pembelajaran ini siswa berhitung suatu benda, namun kali ini mengurangi
angka hitungannya. Siswa diajarkan melalui hitungan pengurangan yang

terendah dahulu yakni dari angka 1-5. Kemudian lanjut pada pengurangan
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angka 6-10. Tahap awal ini seperti biasa terdapat 5 siswa yang sudah bisa.
Karena daya tangkap mereka pada pembelajaran cepat. Minggu berikutnya
terdapat peningkatan yakni 10 siswa bisa berhitung pengurangan.

Tahap demi tahap terus dijalankan oleh guru. Seiring berjalannya waktu
terdapat peningkatan yakni 10 siswa bisa berhitung pengurangan. Walaupun
1-2 diantaranya masih membutuhkan dampingan dari guru. Pembelajaran
seperti ini memang membutuhkan waktu yang cukup lama karena
berhubungan dengan kemampuan kognitif anak.

Sehubungan dengan rentang waktu yang telah dilakukan peneliti saat
observasi. Peneliti memiliki penilaian tersendiri dalam meningkatkan
kemampuan kognitif berhitung. Pembelajaran yang di berikan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung kognitif melalui media papan flanel,
berpedoman pada Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Kognitif anak usia 4-5 tahun. Untuk lebih jelas

pemaparan indikator dapat di lihat pada tabel 14.

Tabel 14. Capaian Perkembangan Kognitif

Tingkat pencapaian

perkembangan anak

Capaian perkembangan

Indikator perkembangan

Mengenal konsep
bilangan

Dapat mengenal
konsep bilangan

Membilang benda sesuai
lambang bilangan.

Mengenal lambang
bilangan

Dapat mengenal
lambang bilangan

Memberi angka pada
gambar sesuai dengan
jumlah nya.

Membilang banyak
benda satu sampai
sepuluh

Dapat membilang
banyak benda satu
sampai sepuluh

Membilang alat
komunikasi sesuai
jumlah gambar.

Membilang kartu angka
yang di tunjukkan.

Mengetahui konsep
banyak dan sedikit

Dapat mengetahui
konsep banyak dan

Menyebut banyak dan
sedikit alat komunikasi.

81




sedikit

Menghitung hasil
penjumlahan dan
pengurangan dengan
benda 1 sampai 10.

Indikator yang dibuat adalah indikator-indikator perkembangan kognitif.

Data penilaian seluruh siswa kelompok A2 di RA Al-Qodir Wage Taman

Sidoarjo mengacu pada indikator tersebut.. Sehingga dapat digunakan untuk

menilai siswa pada saat observasi berlangsung. Indikator tersebut dapat

digunakan untuk mendapatkan hasil sejauh mana perkembangan siswa

melalui kegiatan di dalam kelas. Berikut data penilaian perkembangan

siswa:
Tabel 15. Data Penilaian Perkembangan Siswa
NO NAMA T '”d'gator ;5| Jumlah
1. Aditya Naufal H 4 4 4 4 4 20
2. Ahmad Saifulloh 4 4 4 4 4 20
3. Aliya Khoirunnisa P 4 4 4 4 4 20
4. Almeira Nafis S 4 4 4 4 4 20
5. Arjuna Febrianto Y 4 4 4 4 4 20
6. Azril Syammakh B 4 4 4 4 4 20
7. Davina Nadine F 4 4 4 4 4 20
8. Dea Putri Deviani 4 4 4 4 4 20
9. Fahmi Al Ghazali 4 4 4 4 4 20
10. | Fatir Rahmawan 4 4 4 4 4 20
11. Karina Aulia Zahra 4 4 4 4 4 20
12. | Muhammad Ghalibie A | 4 4 4 4 4 20
13. Mahira Hasna Kamila | 4 4 4 4 4 20
A
14. | Marsha Adelia | 4 4 4 4 4 20
Monique
15. | Mohammad Bagas A 4 4 4 4 4 20
16. Muhammad Al Khalifi | 4 4 4 4 4 20
H.L
17. | M. Ramadhan Banyu 4 4 4 4 4 20
18. Muhammad Wildan A 4 4 4 4 4 20
19. | Muhammad Agos | 4 4 4 4 4 20
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Muttafin
20. Putri Fatimatuz Zahra 4 4 4 4 4 20
21. | Rhalinedira Vandria | 4 4 4 4 4 20
ZA
22. | Sheril Kusma Azzalfa 4 4 4 4 4 20
23. | Vasco Candra 4 4 4 4 4 20
24. | Zizi Nabila Azzahra 4 4 4 4 4 20

Rubrik penilaian di atas mencakup sebagai berikut :
1. BB : Belum Berkembang.

2. MB : Mulai Berkembang.

3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan.

4. BSB : Berkembang Sagat baik.

Hasil observasi akhir dilakukan pada hari Sabtu 29 februari 2020.
Observasi tersebut menunjukkan hasil maksimal yakni 20 skor. Penskoran
pada tiap indikator diperoleh indikator 1 yakni 4 skor, indikator 2 yakni 4
skor, indikator 3 yakni 4 skor, indikator 4 yakni 4 skor, indikator 5 yakni 4
skor. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil akhir yakni 20 skor. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa media papan flanel layak digunakan untuk
membantu mengembangkan kemampuan kognitif berhitung di RA Al-Qodir
Wage Taman Sidoarjo.

. Deskripsi hasil penelitian tentang penerapan media papan flanel pada
anak kelompok A di RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah.
Penerapan media papan flanel dilaksanakan di dalam kelas pada saat jam
pembelajaran. Tujuan guru menerapkan media papan flanel ini yakni agar

dapat menarik perhatian siswa untuk semangat belajar. Sehingga siswa bisa
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menikmati pembelajaran yang diikuti. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh ustadzah Santi selaku guru kelas A2.

“untuk penerapan papan flanel menurut saya dengan adanya media ini
anak-anak akan lebih aktif dan lebih menyenangkan buat mereka. karena
bagi mereka ada pandangan di papan flanel, ada gambar-gambar, ada
angkgzil1 dan anak-anak akan lebih senang dengan cara berhitung seperti
itu.”

Pertanyaan yang sama di tanyakan kepada ustadzah Dyah selaku guru
kelas Al beliau menjawab.

“sebenarnya untuk papan flanel sendiri bisa kita pakek untuk
pembelajaran apa saja, misal kita mau bahasa kita pakek papan flanel
bisa, untuk media bercerita juga bisa apalagi untuk berhitung sangat bisa.
Karena fungsi dari papan flanel sendiri itu banyak, sehingga dalam
pembelajaran berhitung ini dengan cara media yang seperti mainan.
Jangan dikenalkan papan itu adalah sebuah papan tapi ciptakan papan
flanel itu dengan ajakan mainan sehingga mereka bisa bermain dengan
cara berhitung seperti itu.”

Dari pernyataan diatas di tegaskan lagi oleh ustadzah Fia selaku kepala
sekolah yakni menyatakan.

“dengan media papan flanel saya rasa membantu untuk menerangkan
kepada anak-anak. apalagi di TK A ya, kalau kita menerangkan sesuatu
tanpa media itu kayaknya anak-anak kurang fokus. Jadi kalau misalkan
ee ada alat bantunya misalkan dari media papan flanel ee anak-anak lebih
senang dan memperhatikan dari pada tanpa media.”%

Peneliti melanjutkan pertanyaan lagi kepada ustadzah Dyah. Mengenai
penerapan media papan flanel biasanya di terapkan berapa kali dalam
pembelajaran? Beliau menjawab.

“eem pemberian papan flanel sebenarnya setiap hari pun bisa namun

untuk menghilangkan kebosanan guru harus kembali mengasah

kreatifitasnya yaitu mengisi media yang ada di papan flanel. Karena
papan flanel itu mengasyikkan bisa bermain gambar, bisa angka, bisa

% Santi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
% Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
% Fia, Wawancara, Sidoarjo, 27 Februari 2020.
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dengan temannya bisa menggunakan pendengarannya, bisa motorik
kasarnya, bisa menggunakan lisannya dan banyak manfaatnya. Jadi untuk
penerapannya yang baik satu minggu sekali.”®’

Selaras pernyataan di atas ustadzah Fia menambahi pernyataan tersebut.

“untuk penerapannya di satu minggu satu kali bisa karena kan ee tidak
hanya materi itu saja (dengan media papan) , jadi satu minggu sekali.”%®

Kegiatan belajar mengajar di sekolah dalam 1 minggu ada 6 hari.
Penerapan media flanel sendiri di terapkan 1 minggu sekali. Sesuai dengan
pernyataan di atas bahwa media papan flanel bisa digunaan setiap hari.
Namun untuk menghilangkan kebosanan guru harus mengasah kembali
kreatifitasnya yaitu mengisi media yang lain di papan flanel.

Penerapan media papan flanel di sekolah dilaksanakan pada hari yang
tidak ada jadwal extrakurikuler. Diantaranya hari senin, jumat dan sabtu.
Tujuannya agar pembelajaran menggunakan media papan flanel dapat
berjalan secara optimal. Selanjutnya peneliti meneruskan pertanyaan kepada
ustadzah Fia selaku kepala sekolah yakni “tema apa saja yang dapat di
terapkan di media papan flanel? Apakah semua tema juga bisa di etrapkan
di media papan flanel?”” beliau menjawab.

“di semua tema itu bisa mbak apalagi untuk belajar berhitung ya, jadi

untuk menghtiung itu kan bisa dengan benda, dengan gambr yang sesuai

dengan tema. Misalkan tema yang ada di semester dua ini bisa di
terapkan semua.”®

Peneliti melanjutkan pertanyaan lagi kepada ustadzah Dyah mengenai
“penerapan pada saat pembelajaran menggunakan media papan flanel itu

bagaimana caranya us? Beliau menjawab.

*” Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
*® Fia, Wawancara, Sidoarjo, 29 Februari 2020.
% Fia, Wawancara, Sidoarjo, 29 Februari 2020.
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“mengenai penerapannya tetep bermain kepada anak-anak. Sambil main
tepuk-tepuk untuk awal pengenalan sebuah media yang baru seperti itu.
Kemudian setelah tepuk-tepuk anak-anak di kenalkan bahwa ini papan
flanel, ini apa? Papan flanel jawab anak-anak, di ulangi sampek anak-
anak faham dan pengucapannya benar.

Terus berikutnya kalau kita mau mengajarkan berhitung, di atas
sendiri harus sudah ada kartu angka nya dulu kalau mengenalkan
berhitung. Angkanya di tempel di papan bagian atas. Kemudian kita
belajar berhitung bersama, dari pengucapan terlebih dahulu, satu, dua,
tiga dan seterusnya. Setelah itu kita tunjuk angkanya berhitung lagi satu
dua, tiga sampek selesai. Hal ini dilakukan setelah anak-anak dari ruang
tengah, jadi di awal pembukan kegiatan atau apersepsi guru melakukan
penerapan seperti itu..”%

Kegiatan awal di dalam kelas yakni pengenalan media papan flanel.
Pengenalan media di awal menggunakan model pembelajaran klasikal.
Dalam satu kelas terdapat 2 ustadzah yakni ustadzah inti dan ustadzah
pendamping. Kemudian saat masuk kelas guru mengondisikan siswa dengan
sapaan tepuk atau lagu-lagu agar siswa bisa kondusif. Setelah siswa
kondusif guru memulai dengan doa bersama. Setelah berdoa guru
melanjutkan kegiatan yakni menerapkan media papan flanel.

Langkah awal yakni mengenalkan media terlebih dahulu. Cara
memperkenalkan media tersebut yaitu sambil bernyanyi atau tepuk-tepuk.
Menunjukkan bahwa media ini adalah media papan flanel. Selesai
memperkenalkan guru bertanya kepada siswa media apa? Siswa menjawab
Papan flanel. Hal itu dilakukan secra berulang-ulang sampai siswa mengerti
dan pengucapannya benar.

Tahap selanjutnya guru mengajak siswa untuk menghitung secara lisan.
Siswa melakukannya secara bersama-sama mulai dari angka 1 sampai 10.

Pembiasaan itu dilakukan setiap pagi sebelum siswa masuk kelas. Selesai

190 Hyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
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berhitung guru mulai mengenalkan konsep bilangan. Pengenalan konsep
bilangan ini guru menggunakan kartu angka. Dimana kartu angka tersebut
sudah tertempel di bagian atas papan flanel. Dalam kegiatan ini guru
menunjukkan sekaligus menjelaskan kepada siswa mengenai konsep
bilangan. Cara guru mejelaskan yakni dengan menunjuk angka satu per satu.
Menjelaskan bahwa bentuk angka 1 itu lurus, bentuk angka 2 itu
melengkung, dan seterusnya sampai angka 10.

Guru menjelaskan secara berulang-ulang pada saat kegiatan berlangsung.
Sekaligus memperhatikan setiap siswa yang mendengarkan pada saat itu.
Selesai menjelaskan guru bertanya kepada siswa secara klasikal. Guru
menunjuk angka secara berurutan terlebih dahulu mulai dari angka 1 sampai
10. Siswa menjawab pertanyaan guru secara bersama-sama. Kegiatan
tersebut dilakukan berulang-ulang setiap hari di awal pembukaan. Sebagai
penguatan guru menunjuk salah satu siswa untuk diberi pertanyaan.
Misalkan banyu “angka berapa ini nyu? “dua us”. Hal ini dilakukan agar
siswa semakin pekat dalam memahami konsep bilangan.

Berikutnya peneliti bertanya kembali untuk kegiatan inti menggunakan
media papan Flanel ini bagaimana us? Ustadzah Dyah menjawab.

“Pada saat kegiatan inti kita terapkan media papan flanel ini satu minggu

sekali, eeem karena kita menggunakan metode kelompok, tidak klasikal

seperti di awal pembukaan tadi. Jadi kita langsung masuk ke media pada
tema saat itu atau tema yang di pakai. Misal temanya alat komunikasi,
kita harus menyediakan gambar-gambarnya dulu. Ketika memainkan
media kita terapkan per kelompok, jadi kelompok yang lain mengerjakan
buku atau kreatifitas, di kelompok satu kita bermain sambil belajar
menggunakan media papan flanel. Langsung saja ya mbak, nah kan alat

komunikasinya misalnya guru menunjukkan gambar nya, ini gambar
apa? Tipi tipi (tv tv) us, nah cobak di pegang rijal. Terus kamu ali
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misalnya ini angka berapa, tulisan angka berapa ini nak? Nah anak-anak
sudah mengenal ini angka 3. Ayok cobak di tempel ali angkanya di
bawah gambar seperti itu. Setiap anak per kelompok kebagian pertanyaan
satu persatu, sambil ee guru bertanya itu gambar apa terus di hitung
berapa jumlah gambarnya, terus sesudah di hitung di tempel di papan
flanel tadi.”™*"

Berdasarkan ungkapan di atas peneliti melanjutkan pertanyaan lagi untuk
penutupannya us gimana?

“untuk penutupannya ini tadi kita berhitung dulu bersama-sama.
Kemudian tunjuk salah satu anak “ayo kamu hitung satu kan semua ikuti
penutupan nya seperti itu. Di tambahi lagi mungkin pertanyaan ‘“siapa
yang belum bisa main seperti ini? Aku us “kamu belum bisa yang
mana?” biasae arek-arek gak isok bedakno antara aku seng bisa ambek
aku eng belum bermain gambar itu (biassanya anak-anak itu tidak bisa
membedakan antara saya yang bisa sama saya yang belum bermain
gambar itu). “Itu us yang tu” de e iku durung nyekel atau durung ngitung
biasane ngunu dadi di anggep (dia itu belum pegang atau belum hitung
biasanya gitu nah jadi di anggep) belum nah itu ya. Itu lucu kemunculan
seperti itu bisa di catet. Penutupan tetap satu media ini tapi metodenya di
rubah lagi. Bisa bermain tepuk. Tepuk angka, ulangi satu ucapkan satu,
tepuklglzngka dua prok prok sampek bilangan yang sampean (anda)
mau.”

Media pembelajaran yang di gunakan dalam proses belajar mengajar
pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Kemudian peneliti menanyakan
kepada ustadzah Santi mengenai kelebihan dan kekurangan media papan
flanel, beliau menjawab.

“Kalau kelebihannya mungkin ada benda-benda ya, ya mungkin entah
gambar entah apa yang mudah di mengerti untuk anak. dan pasti anak itu
akan tertarik kalau belajar menggunakan media. Kalau untuk
kekurangannya mungkin ee ini ya medianya tidak bisa banyak. Yang kita
gunakan dan juga sangat terbatas ketika menempel gambar. Kalau tidak
di rawat dengan baik bisa rusak. 1%

1% Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
' Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
193 Santi, Wawancara, Sidoarjo, 24 Februari 2020.
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Masih dengan pertanyaan yang sama juga di tanyakan kepada ustadzah
Dyah selaku guru kelas Al, beliau menjawab.

“Menurut saya yang selama saya terapkan memang papan flanel itu perlu
banyak media yang bermacam-macam. Sehingga bisa memberikan kita
pengetahuan untuk lebih bisa kreatif untuk membuat isi dari papan flanel
itu isi media-media yang ada di papan flanel itu. Namun kadang kala kita
mengerjakan ee bahan lain mengerjakan tugas lain kita kadang bila
membuat isi dari media papan flanel itu memang cukup memakan waktu,
karena papan flanel itu pun bentuknya benda walaupun bisa di pindah
namun dia tidak bisa disuguhkan secara kecil harus terlihat tampak oleh
anak misal kita ingin bawa kemana-mana itu tidak simpel. Eeee namun
kelebihannya anak-anak akan suka karena terlihat jelas, besar, dan
banyak medianya kurang lebih seperti itu.”***

Selaras dengan pernyataan di atas ustadzah Fia juga menambabhi
kekurangan dan kelebihan media papan flanel, beliau menjawab.

“Eecem kelebihannya satu ece anak-anak itu lebih apa lebih tertarik ya

lebih seneng eee karena dia bukan hanya mendengar saja tetapi dia bisa

melihat bisa mencoba eee dan bisa apa ee mendengarkan dengan
seksama. Peneliti melanjutkan untuk kekurangannya us?
“Eeee medianya kemarin itu papannya kan lepas ya jadi kadang anak-anak
itu ketenggor itu jatuh jadi bahaya nya itu. Mungkin lebih di tempel itu lebih
permanen.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka hasil observasi sebagai
berikut :

Guru membimbing siswa pada saat pembelajaran menggunakan media
papan flanel. Pembelajaran awal menggunakan model pembelajaran
klasikal. Kegiatan tersebut merupakan pembukaan sebelum memasuki
kegiatan inti. Pada saat kegiatan inti model pembelajaran berubah menjadi

model kelompok. Dalam kelas siswa di bimbing dengan 2 ustadzah yakni

satu ustadzah inti satu ustadzah pendamping. Media papan flanel memiliki

' Dyah, Wawancara, Sidoarjo, 09 Maret 2020.
195 Fia, Wawancara, Sidoarjo, 27 Februari 2020.
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berbagi macam isi. Terdapat kartu angka, gambar-gambar, dan juga kartu
huruf.

Penerapan media papan flanel terdapat dua bagian. Yakni dilakukan pada
saat kegiatan pembukaan dan dilakukan di kegiatan inti. Langkah awal
pembelajaran berhitung yakni dimulai dari penguasaan konsep bilangan.
Konsep bilangan diajarkan menggunakan media kartu angka. Sebelum
memasuki pembelajaran guru mengajak siswa untuk berhitung bersama
secara lisan mulai dari angka 1 sampai 10. Kegiatan ini dilakukan pada saat
awal kegiatan pembukaan.

Memasuki kegiatan inti guru mengawalinya dengan berdoa terlebih
dahulu. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama. Setelah berdoa
guru bercakap-cakap tentang tema pada hari itu. Jika terdapat siswa yng
kurang konsentrasi atau kurang fokus guru segera mengingatkannya. Serta
mengajak siswa untuk bercakap-cakap kembali.

Kegiatan inti di awali dengan memperkenalkan media papan flanel. Cara
guru memperkenalkan yakni dengan bernyanyi atau tepuk. Guru mulai
memainkan media papan flanel bersama siswa. Setelah memperkenalkan
guru bertanya kepada siswa media apa ini, siswa menjawab bahwa itu media
papan flanel. Pertanyaan guru dilakukan secara berulang-ulang sampai
siswa mengerti dan benar pengucapannya.

Penerapan media papan flanel di kegiatan inti dilakukan 1 minggu sekali.
Sekolah menerapkan model pembelajaran kelompok di dalam kelas. Dalam

kegiatan inti berbeda dengan kegiatan pembukaan. Guru menerapkan model
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pembelajaran kelompok agar proses belajar mengajar berjalan dengan
efektif. Media papan flanel ini bisa di terapkan di semua tema. Pada
kegiatan inti guru lebih banyak menggunakan gambar atau media lain yang
sesuai dengan tema. Misalkan pada saat itu memasuki tema alat komuikasi.
Guru menyediakan macam-macam gambar alat komunikasi. Kemudian guru
mengajak siswa untuk mengenal satu persatu alat komunikasi tersebut.

Guru menempelkan gambar alat komunikasi tersebut di papan flanel.
Gambar yang di tempel dengan jumlah yang berbeda-beda. Guru mengajak
siswa untuk menghitung jumlah gambar tersebut. Setiap kelompok
mendapat pembelajaran menggunakan papan flanel secara bergiliran. Pada
saat di kelompok pertama misalnya guru memanggil Rijal. Guru bertanya
gambar apa ini? berapakah jumlah gambar TV ini? Rijal menjawab tiga us.
Kemudian rijal menempel angka sesuai jumlah gambar tersebut. Kegiatan
ini dilakukan secara bergantian sesuai jumlah siswa.

Gambar-gambar yang digunakan di media papan flanel merupakan alat
bantu bagi guru. Terutama untuk pembelajaran penjumlahan dan
pengurangan. Cara mengajarkan penjumlahan pada siswa yakni dengan
menjumlahkan antara gambar satu dengan gambar yang lain. Begitupun
pengurangan, guru mengajarkan untuk mengurangi gambar satu dengan
gambar yang lain. Misal gambar telepon ada 3 di jumlahkan dengan gambar
surat yang berjumlah 2. Siswa menghitung jumlah masing-masing gambar.

Dengan hasil akhir bahwa jumlahnya yakni 5.
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Begitupun pembelajaran pengurangan guru menunjuk gambar yang
berjumlah banyak. Seperti gambar HP yang berjumlah 5, siswa mengambil
HP tersebut sebanyak 2. Maka hasil akhirnya adalah 3. Setelah Siswa
menghitung jumlah gambar tersebut siswa memberi angka pada hasil akhir.

Kegiatan penutupan pada penerapan media papan flanel yakni
menggunakan model Kklasikal. Guru mengulang/mereview materi yang telah
di pelajari pada hari itu. Cara guru mereview yakni dengan tanya jawab
secara berulang-ulang. Guru bertanya kepada semua kelompok tentang
gambar alat komunikasi. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk berhitung
penjumlahan dan pengurangan.

Jadi untuk penutupan semua murid ikut berbunyi. Setelah pembelajaran
selesai sebagai penguat guru menunjuk salah satu siswa. guru memberi
pertanyaan yang berbeda. Sebagai penilaian apakah siswa benar-benar

sudah faham atau tidak. Selanjutnya berdoa bersama-sama sebelum pulang.

C. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka peneliti melakukan
langkah terakhir pada penyajian data yakni analisis data. Pada analisis data ini
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif. Dimana analisis data yang
disajikan pada penelitian ini diterapkan secara sistematis, sehingga mudah

dimengerti.
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1. Analisis hasil penelitian tentang cara guru mengembangkan
kemampuan kognitif berhitung anak kelompok A di RA Al-Qodir
Wage Taman Sidoarjo.

Kegiatan belajar di PAUD mengutamakan bermain sambil belajar dan
belajar melalui bermain. Secara alamiah bermain memotivasi anak untuk
mengetahui  sesuatu lebih mendalam, dan secara spontan anak
mengembangkan kemampuannya. Menurut Bredekamp (dalam Yuliani)
menyatakan “Play is an important vehicle for children, social. Emotion and
cognitive development”. Artinya bermain merupakan wahana yang penting
untuk perkembangan sosial, emosi, dan kognitif anak yang direfleksikan
pada kegiatan. 1

Hal yang paling umum dalam belajar bagi anak usia dini adalah
pembelajaran di dalam kelas. Namun sebenanrnya belajar bisa dilakukan
dimana saja, kapan saja, tidak harus dalam kondisi formal dalam kelas.
tetapi dapat secara informal, non formal, seperti yang di nyatakan ustadzah
Dyah anak didik dapat belajar dari alam atau peristiwa sosial sehari-hari.

Hakekat belajar inilah yang perlu di pahami oleh semua orang
khususnya pada anak usia dini. Belajar yang bermakna pada anak melalui
praktek langsung, mengamati secara faktual apa yang ada di sekitar melalui
berbagai simulasi yang sudah direncanakan guru, agar terjadi proses

perubahan perilaku anak dari yang belum menguasai kemampuan akhirnya

anak dapat melakukan kemampuan itu sendiri tanpa orang lain.*%’

106 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Nganjuk: Adjie Media
Nusantara, 2017), 15.
97 1bid., 9.
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Sekolah RA Al-Qodir memiliki cara tersendiri dalam mengembangkan
kemampuan kognitif berhitung dengan media papan flanel. Sebelum masuk
kelas siswa melaksanakan PAI (pendidikan Agama Islam). Ketika PAI
selesai siswa masuk kelas masing-masing. Pada saat siswa masuk kelas
media papan flanel sudah siap di pakai untuk belajar.

Subjek pada penelitian ini yakni siswa kelompok A usia 4-5 tahun.
Menurut Piaget pada rentang usia ini memasuki tahap perkembangan
Praoperasional berlangsung mulai dari usia 2-7 tahun. Dalam tahap ini anak
mulai memunculkan dunianya dengan kata-kata dan gambar-gambar.'®
Hasil dari observasi peneliti di lapangan guru menggunakan kata dan
gambar-gambar untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa.
Misalkan pada tema alat komunikasi guru menggunakan gambar alat
komunikasi dalam pembelajaran berhitung. Sehingga siswa bukan hanya
mengetahui gambarnya saja, namun juga guru memberikan pembelajaran
berhitung di dalamnya.

Menurut Piaget karakteristik kemampuan perkembangan yang ada
dalam kognitif anak usia 4-5 tahun meliputi : anak mulai menggunakan
simbol, memahami angka, memahami sebab akibat suatu peritiwa,
memahami empati dan teori pikiran.’® Karakteristik di atas menunjukkan
bahwa anak mampu memahami suatu hal menggunakan simbol. Terutama
dalam pembelajaran berhitung memahami angka. Simbol tersebut seperti

kartu angka bahwa ini angka 1, ini angka 2 dan seterusnya sampai angka 10.

198 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, 81.
199 Skripsi Laksmiati Martha Cahyana, Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak, 33.
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Dalam karakteristik ini siswa baru saja mencapai dua indikator yakni
menggunakan simbol dan memahami angka. Sedangkan point tiga dan
empat siswa masih dalam proses memahami perlahan-lahan.

Sedangkan Menurut Khadijah, tahapan penguasaan berhitung anak usia
dini yakni melalui tiga tahapan yakni penguasaan konsep, masa transisi dan
lambang.™° Hal ini bisa dibuktikan pada saat guru mengajarkan tahapan
berhitung di kelas. Mulai dari guru mengenalkan konsep angka,
mengenalkan lambang bilangan hingga anak bisa mengetahui hasil
penjumlahan dan pengurangan.

Menurut  Permendikbud  (Peraturan Menteri  Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia) Nomor 137 Tahun 2014 Standart Tingkat
Pencapaian Perkembangan Kognitif anak usia 4-5 tahun. Pada lingkup
perkembangan kognitif dimana pada sub bab belajar dan pemecahan
masalah anak dapat mengetahui konsep banyak dan sedikit (bisa
menggunakan gambar atau benda-benda yang ada di sekitarnya). Sedangkan
pada sub bab berfikir simbolik anak dapat membilang banyak benda 1
sampai 10 (menggunkan benda konkrit), mengenal konsep bilangan,
mengenal lambang bilangan, dan mengenal lambang huruf.***

Berdasarkan Permendikbud yang sudah tertera di atas siswa RA Al-
Qodir mampu mempelajari konsep hitungan angka 1 sampai 10. Dengan
mengenal konsep lambang bilangan hingga mengetahui konsep banyak dan

sedikit suatu benda. Hal ini terbukti dengan hasil belajar siswa dalam kelas.

10 K hadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2016), 146.
111 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri, 24-46.
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Salah satu cara mengembangkan kemampuan berhitung anak. Sesuai
dengan tahapan yang diugkapkan oleh Khadijah yakni bermula dari
penguasaan konsep. Pada tahap ini siswa di kenalkan pada konsep dengan
menggunakan benda-benda atau peristiwa konkrit.**> Penerapan di RA Al-
Qodir pada awal penguasaan konsep guru mengajak siswa melakukan
kegiatan pembiasaan yaitu dengan cara berhitung menggunakan lisan.
Proses ini dilakukan oleh guru menggunakan pengucapan atau pelafalan
yang jelas supaya dapat ditiru oleh siswa dengan baik.

Jurnal Gytta, Dudung dan Helmi menyatakan bahwa media merupakan
alat perantara yang membantu memperjelas materi pelajaran.**® Pernyataan
di atas menunjukkan bahwa media dapat dipercaya membantu guru untuk
mengembangkan kemampuan anak. Media yang di pakai harus berdasarkan
tema seperti yang telah di terapkan guru pada saat pembelajaran di kelas
menggunakan media papan flanel.

Memasuki langkah selanjutnya yaitu masa transisi. Masa ini
mengarahkan siswa untuk mengenal benda-benda konkrit. Guru
mengajarkan berhitung menggunakan benda yang ada di sekitar kelas.
pembelajaran di dalam kelas menggunakan media papan flanel. Media
papan flanel memiliki kartu angka. Dimana kartu angka tersebut sebagai alat
bantu bagi siswa agar lebih mudah dalam memahami pembelajaran.

Menurut buku karangan Ahmad Susato metode perlu di terapkan dalam

mengembangkan kemampuan berhitung permulaan Pada anak dilakukan

112 K hadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, 146.
113 Gytta Ayu Nur Wulan, Dudung Priatna, dan Moh. Helmi Ismail, Meningkatkan Kemampuan
Berhitung, 2.
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dengan permainan-permainan yang menyenangkan untuk anak, suasana

yang menggembirakan agar anak tertarik belajar.**

Metode yang digunakan
guru dalam pembelajaran berhitung permulaan di RA Al-Qodir Wage
Taman Sidoarjo yakni metode ceramah, tanya jawab, eksperimen, dan
pemberian tugas.

Tahap terakhir yakni lambang. Tahap ini guru mulai memperkenalkan
konsep bilangan. Konsep bilangan memiliki beberapa bagian. Bagian utama
yakni menyebut angka. Hasil akhir menunjukkan bahwa sebagian besar 25
siswa sudah bisa berkembang sesuai dengan indikator yang tertera. Bagian
kedua yakni siswa dikenalkan bentuk bilangan. Hasil akhir menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa sudah berkembang sesuai dengan indikator
yang tertera. Perkembangan siswa mulai terlihat berjalan dalam jangka
waktu 1 bulan.

Langkah berikutnya yakni mengetahui konsep banyak dan sedikit.
Konsep ini mempunyai beberapa bagian yakni pertama mengurutkan
bilangan. Pada saat pembelajaran mengurutkan bilangan sebagian besar
seluruh siswa dapat memahami nya dengan cepat. Karena bagi mereka
pembelajaran ini mudah dipahami. Lanjut mengurutkan bilangan secara
acak. Sebagian besar siswa yang bisa hanya 10 anak, namun seiring
berjalannya waktu seluruh siswa bisa mengurutkan secara acak.

Langkah terakhir yakni berhitung penjumlahan dan pengurangan.

Berhitung penjumlahan dilakukan dengan menghitung benda. Tahap awal

114 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, 103.
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terdapat 5 siswa yang sudah bisa karena mereka termasuk siswa yang
pandai. Jangka waktu 2 minggu terdapat peningkatan 10 siswa, hingga
memasuki 2 minggu terakhir terdapat peningkatan kembali 10 siswa lagi.
Peningkatan ini dibuktikan pada saat proses belajar siswa berlangsung.

Memasuki pembelajaran berhitung pengurangan. Siswa diajarkan
menghitung pengurangan dari angka yang terkecil kemdudian ke angka
terbesar. Tahap ini tidak jauh berbeda dengan berhitung penjumlahan.
Terdapat 5 siswa yang sudah bisa, kemudian berlanjut pada minggu ke dua
menambah 10 siswa. hingga minggu terakhir terdapat peningkatan 10 siswa.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan yang telah dilakukan oleh guru.
Khususnya dalam mengembangkan kemampuan berhitung di RA AL-Qodir.
Menunjukkan hasil bahwa seluruh siswa sudah mengalami perkembangan
yang cukup baik. Hasil ini dapat di ketahui dari hasil belajar siswa di setiap
pertemuan. Nilai yang diperoleh siswa sudah sesuai dengan indikator yang
di tentukan. Peningkatan kemampuan berhitung siswa dapat dilihat pada
hasil observasi akhir pada Sabtu 29 Februari 2020. Seluruh siswa
mendapatkan hasil yang maksimal yakni 20 skor.

Observasi dilakukan pada 25 siswa kelompok A di RA AL-Qodir Wage
Taman Sidoarjo. Penskoran pada tiap indikator diperoleh indikator 1 yakni 4
skor, indikator 2 yakni 4 skor, indikator 3 yakni 4 skor, indikator 4 yakni 4
skor, indikator 5 yakni 4 skor. Data tersebut menunjukkan bahwa masing-
masing indikator memperoleh hasil akhir yaitu 20 skor. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa media papan flanel layak digunakan untuk
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mengembangkan kemampuan kognitif berhitung di RA AL-Qodir Wage
Taman Sidoarjo.

2. Analisis hasil penelitian penerapan media papan flanel pada anak
kelompok A di RA Al-Qodir Wage Taman Sidoarjo.

Model pembelajaran adalah suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan proses rincian dan menciptakan situasi lingkungan yang
memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi
perubahan perilaku atau perkembangan pada diri anak didik.*"> Setiap
sekolah pasti memiliki model pembelajaran yang berbeda-beda, begitu juga
di RA AL-Qodir juga memiliki model pembelajaran tersendiri.

Sekolah RA AL-Qodir menggunakan model pembelajaran kelompok.
Model pembelajaran ini di dalam kelas siswa di bagi menjadi beberapa
kelompok yakni (tiga/empat sesuai dengan minat dan jumlah anak) dengan
kegiatan yang berbeda-beda.™® Namun di RA Al-Qodir dibagi menjadi tiga
kelompok serta pembagian kelompoknya ditentukan oleh guru, tujuannya
agar siswa bisa berinteraksi dengan teman satu sama lain.

Penerapan media papan flanel di RA Al-Qodir terdapat dua bagian.
Yakni diterapkan pada saat kegiatan pembukaan dan kegiatan inti. Media
papan flanel ini diterapkan di dalam kelas. Sebelum siswa masuk kelas
untuk mengikuti pembelajaran inti, mereka melaksanakan pembelajaran PAI
(Pendidika Agama Islam). Setiap hari siswa bergiliran memimpin di depan.

Pada saat pembiasaan PAI terdapat pembelajaran berhitung angka 1 sampai

15 Anik Lestariningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini, 50.
18 |pid., 52.
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10 menggunakan lisan menggunakan media papan flanel. Hal tersebut di
lakukan setiap hari tujuannya agar siswa bisa menghafal serta faham dengan
apa yang mereka lakukan setiap hari.

Menurut Hamalik, media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan ragsangan kegiatan
belajar, serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.''’
Berdasarkan pernyataan hasil wawancara guru bahwa dengan adanya media
pembelajaran siswa akan lebih senang. Sekaligus memperhatikan materi apa
yang akan guru berikan. Bukan hanya itu media juga akan membantu
merangsang pikiran siswa dalam proses pembelajaran.

Kegiatan awal guru mengenalkaan media terlebih dahulu. Guru
membentuk pembelajaran di kelas dengan model klasikal. Sebagai langkah
awal guru memperkenalkan media tersebut bahwa itu media papan flanel.
Hal ini dilakukan secara berulang-ulang supaya siswa mengerti dan benar
dalam pengucapannya. Pada kegiatan pembukan guru mengenalkan
pembelajaran berhitung melalui lisan terlebih dahulu.

Langkah selanjutnya yakni guru mengajarkan siswa mengenai konsep
bilangan. Pembelajaran konsep bilangan ini menggunakan media kartu
angka yang sudah di tempel di papan flanel. Pada saat guru menjelaskan
terbukti bahwa siswa dapat memperhatikan guru dengan baik. Sehingga

pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar.

Y17 NI Putu Erna Hartati, | Yoman Wuya, Didith Pramunditya Ambara, Penerapan Metode Bemain
Berbantu Media, No .
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Beberapa Prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran salah satunya
yakni memilih media pembelajaran harus di sesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran dan materi
pembelajaran yang akan di sampaikan.**® Sesuai dengan prinsip pemilihan
media tersebut, dalam penerapan media papan flanel di RA Al-Qodir. Guru
mempunyai metode yang baik serta penyampaian materi yang baik.
Sehingga siswa mampu memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan.

Kegiatan inti di RA Al-Qodir menerapkan model pembelajaran
kelompok. Dalam model pembelajaran ini salah satu kelompok melakukan
kegiatan bersama pendidik. Dengan tujuan agar guru bisa mengetahui
kemampuan siswa secara individu. Hal ini dilakukan secara bergantian
sehingga setiap siswa mendapat kesempatan melakukan kegiatan bersama
guru.

Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk menyajikan
pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Beberapa papan berlapis
kain flanel dapat dilipat sehingga dalam praktik penggunaan gambar-
gambar yang akan di sajikan dapat di pasang dan dicopot dengan maudah
sehingga dapat di pakai berkali-kali. Selain gambar, dikelas-kelas
permulaan sekolah dasar atau taman kanak-kanak, papan flanel ini dipakai
pula untuk menempelkan huruf dan angka-angka.''® Beberapa papan flanel
memang ada yang bisa di lipat ada pula yang tidak bisa di lipat. Salah

satunya media papan flanel yang berada di RA AL-Qodir. Media ini tidak

118 Nailah Maimaunah Azkiyah, Pengaruh Media Flipchart Terhadap Kemampuan Mengenal
Bilangan, Skripsi.
119 Arief Sadiman, DKk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, 48.
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bisa di lipat karena media ini menempel di penyanggah kayu dalam kelas.
sehingga bisa angkat dan bisa di pasang.

Untuk penerapan media papan flanel pada kegiatan inti dilaksanakan
pada hari yang tidak ada jadwal extrakurikulernya. Diantaranya hari senin,
jumat dan sabtu. Tujuannya agar pembelajaran menggunakan media papan
flanel dapat berjalan secara optimal. Pada kegiatan inti guru menerapkan 1
minggu sekali.

Media papan flanel bisa diterapkan di semua tema. kegiatan inti lebih
banyak menggunakan gambar atau media lain yang sesuai dengan tema.
Misalkan tema wakitu tema alat komunikasi, guru harus menyediakan
gambar-gambar alat komunikasi. Kemudian guru mengenalkan apa saja
macam-macam alat komunikasi.

Langkah awal guru menjelaskan gambar apa saja yang ada di media
papan flanel tersebut. Misalkan guru menunjuk gambar TV, guru bertanya
siapa yang tau gambar apa ini? Kemudian siswa menjawab secara bersama-
sama. Jika siswa sudah mengenali semua gambar-gambar tersebut, guru
mencopot beberapa gambar kemudian memasang gambar sesuai dengan
jumlah yang di tentukan oleh guru.

Guru mencontohkan terlebih dahulu dengan cara mengajak siswa
menghitung bersama-sama gambar yang ada di papan. Hal ini dilakukan
berulang-ulang supaya siswa faham. Misal guru menunjuk rijal cobak di
hitung ini ada berapa? Rijal menjawab ada 3 bu. Selanjutnya guru

mengarahkan rijal untuk mengambil angka tiga sekaligus menempel angka
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yang sudah disediakan di papan. Hal ini dilakukan secara bergiliran satu
persatu di setiap kelompok yang di dampingi oleh guru.

Tahap selanjutnya yakni penjumlahan dan pengurangan. Guru
mengajarkan siswa menggunakan media gambar dengan menjumlahkan
gambar satu dengan gambar yang lainnya. Misalkan seperti gambar telepon
ada 3 dengan gambar surat yang berjumlah 2. Siswa menghitung masing-
masing gambar kemudian menggabungkan kedua jumlah gambar tersebut.
begitupun pengurangan menggunakan cara yang sama menggunakan media
papan flanel. Dengan cara siswa menghitung kedua jumlah gambar, lalu
mengambil jumlah yang sudah di tetukan oleh guru. Setelah menghitung
jumlah penambahan dan pengurangan guru mengarahkan siswa untuk
menempel angka yang sesuai dengan hitungan gambar tersebut.

Guru  memberikan review/pengulangan pembelajaran di  akhir
penutupan. Semua siswa membentuk Kklasikal sepeti kegiatan awal. Guru
menanyakan pembelajaran apa saja yang sudah dilakukan dalam sehari.
Guru menunjuk gambar serta mengajak siswa untuk menjawab pertanyan
yang di berikan oleh guru.

Berdasarkan penjelasan di atas papan flanel sangat berperan baik bagi
pengembangan kemampuan kognitif berhitung siswa. Menurut Yuliani
Nurani Sujiono papan flanel memiliki kegunaan tersendiri yaitu:
memperkenalkan konsep bilangan, menanamkan pengertian tentang banyak,
sedikit dan sama banyak, alat untuk menanamkan pengertian penambahan

dan pengurangan, latihan membilang, mengenalkan lambang bilangan, dan
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bercerita dengan papan flanel.®® Berdasarkan pemaparan teori di atas RA
Al-Qodir sebagaian besar sudah melakukan komponen-komponen tersebut.
Namun pada kegiatan berhitung ini siswa tidak bercerita dengan papan
flanel. Karena titik fokus guru hanya pada mengembangkan kemampuan
berhitung siswa. Untuk aspek bercerita guru sudah menggunakan media
yang lainnya.

Dalam penerapan suatu media, setiap media pasti memiliki kelebihan
maupun kekurangan. Seperti yang dipaparkan oleh Mukhtar Lathif bahwa
media papan flanel memiliki kelebihan yakni: a) gambar-gambar degan
mudah di tempelkan, b) efisieni waktu dan tenaga, c) menarik perhatian
peserta didik, d) memudahkan guru menjelaskan materi pelajaran, e) dapat
digunakan berulang kali.*** Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh
Mukhtar Lathif. Media papan flanel yang digunakan di RA Al-Qodir
mengandung beberapa komponen tersebut. Diantaranya gambar-gambar
yang mudah di tempel sehingga memudahkan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Media papan flanel juga dapat menarik perhatian siswa untuk lebih giat
belajar. Sekaligus memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang akan
disampaikan. Serta dapat digunakan berulang kali dalam pembelajaran
meskipun berganti tema sekaligus. Media papan flanel ini hanya dimiliki
oleh sekolah. Dalam 1 kelas hanya tersedia satu media papan flanel saja

sehingga media ini di gunakan secara bergantian.

120 yyliani Nurani Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif, 8.33.
121 yudhi, Munadi, Media Pembelajaran, 106.
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Menurut Sulistyo papan flanel juga mempunyai Kkarakteristik
diantaranya pembuatan yang mudah, ukuran dapat kecil, sedang atau besar,
dapat dibawa atau digantung di dinding, bahan-bahan dapat digunakan
berkali-kali serta bahan mudah di dapat.*** Sesuai dengan karakteristik di
atas ukuran media papan flanel di RA Al-Qodir tergolong media yang besar.
Sehingga siswa dapat melihatnya dengan jelas. Media cukup sesuai karena
guru memperhatikan ukuran yang cocok untuk di terapkan di kelas.

Kelebihan suatu media pasti memiliki kekurangan. Menurut Sulistyo,
Sunarmi dan Widodo, kekurangan dari papan flanel yakni memerlukan
keterampilan dan ketekunan dan mudah rusak apabila tidak diperlihara
dengan baik.'?® Berdasarkan pernyataan di atas bahwa kekurangan media
papan flanel yang digunakan di RA Al-qodir yakni termasuk pada point
mudak rusak apabila tidak diperlihara. Seperti yang dinyatakan oleh kepala
sekolah bahwa penggunaan media papan flanel ini membutuhkan
pengawasan yang ekstra. Jika tidak nanti siswa akan kesenggol papan
tersebut dan jatuh maka bukan hanya medianya yang rusak tapi juga akan

membahayakan siswa.

122 gylistyo, Pengantar llmu Perpustakaan, 26.
123 Sylistyo, S.T, Sunarmi, Widodo, Media Pendidikan dan Pembelajaran Kelas, 27.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan yaitu.

1. Hasil penelitian di sekolah RA Al-Qodir menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan dalam kemampuan berhitung melalui media papan
flanel. Model Pembelajaran yang digunakan di RA AL-Qodir yakni model
pembelajaran kelompok. Model pembelajaran tersebut dapat menjadikan
pembelajaran lebih efektif bagi siswa. Sehingga peningkatan kemampuan
siswa dapat dilihat pada hasil akhir observasi peneliti yakni seluruh siswa 25
dalam satu kelas sudah berkembang sangat baik. Penskoran pada tiap
indikator diperoleh indikator 1 yakni 4 skor, indikator 2 di peroleh 4 skor,
indikator 3 diperoleh 4 skor, indikator 4 diperoleh 4 skor, dan indikator 5
diperoleh 4 skor. Observasi tersebut menunjukkan hasil masksimal yakni 20
skor. Dapat disimpulkan bahwa media papan flanel layak digunakan untuk
membantu mengembangkan kemampuan kognitif berhitung di RA Al-Qodir
Wage Taman Sidoarjo.

2. Penerapan media papan flanel di RA AL-Qodir terdapat dua bagian yakni di
terapkan pada kegiatan pembuka serta kegiatan inti. Terdapat 2 model
pembelajaran yang di terapkan yakni model pembelajaran klasikal dan
model pembelajran kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa dengan

kedua model pembelajaran tersebut membantu siswa lebih mudah untuk



menerima pembelajaran. Sehingga media papan flanel sangat efektif untuk
di terapkan dalam pembelajaran berhitung. Hal ini dapat dilihat pada hasil
observasi di lapangan. Seluruh siswa sangat senang ketika pembelajaran
menggunakan media papan flanel. Kelebihan media papan flanel dalam
pembelajaran yakni gambar-gambar yang digunakan mudah di tempel.
Memudahkan guru ketika menjelaskan materi kepada siswa. Sedangkan
kekurangan media papan flanel yakni media mudah rusak apabila tidak di

pelihara dengan baik.

B. Saran
Beberapa saran yang di harapkan, meliputi.

1. Guru sebaiknya menggunakan catatan tersendiri bagi siswa yang dirasa
masih kurang dalam perkembangan kognitifnya sehingga guru dapat
melakukan evaluasi bagi siswa tersebut atau pun bagi guru tersendiri.

2. Sebaiknya guru menggunakan metode yang lebih menarik bagi siswa pada
saat kegiatan, seperti mengajak siswa untuk bernyanyi atau tepuk agar siswa
tidak bosan pada saat guru menjelaskan.

3. Hendaknya kepala sekolah melakukan pengawasan pada saat guru
menerapkan media papan flanel sehingga bisa melihat sisi kekurangan yang
ada di media papan flanel.

4. Pihak sekolah seharusnya memperhatikan ukuran media yang digunakan
serta keamanan media, karena jika membahayakan bagi siswa sekolah juga
yang akan menganggung akibatnya. Sekolah bisa menggunakan ukuran

media yang sedang agar siswa merasa aman.
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